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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TPACK ( TECHNOLOGICAL
PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR S ISWA
(Studi QuasiEksperimen Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Ill SDN 2 Sugih Waras)

Oleh: Sri Faningsih
ABSTRAK

Berdasarkan observasi awal pembelajaran di kelas Il cenderung
menggunakan metode konvensional dan penugasan saja, sehingga siswa monoton
dan kurang bertanya dalam proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa
pun bisa dikarenakan oleh pembelajarangykurang efektif dan membosankan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran TPACK Technological Pedagogical Content Knowlepg#an
untuk mengetahui perbedaan nilai ratta yang signifikan di kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada kelas Ill di SDN 2 Sugih Waras.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode
quasi experimental designTeknik pengumpulan data penigit ini adalah
observasi, dan tes, dengan sampel penelitian siswa kelas Ill A sebagai kelas
eksperimen dan kelas Il B sebagai kelas kontrol di SDN 2 Sugih Waras tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 29 siswa. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu yi prasyarat analisjauji N-Gain dan uji t dengan bantuan aplik&atistical
Package For Sosial SciencgPSS) versi 25.

Berdasarkarnasil penelitian ini terdapat efektivitas pembelajaran TPACK
dalammeningkatkan hasil belajar siswa, dilihat dari hagiN-Gain bahwapada
kelas Ill A (eksperimen) yang menggunakan TPACK mendapatkan nilaiatata
yaitu 62,41 yang dikategorikan cukup efektif, sedangkan pada kelas Il B
(kontrol) yang menggunakan metode konvensional-retenya 22,77 yang
dikategorika tidak efektif. Kemudiandapat disimpulkarjuga bahwaterdapat
perbedaan nilai rateata yang signifikan terhap penggunaan TPACK di kelas
eksperimen dan kelas kontradHal ini dapat dilihat berdasarkan tabel uji t
diketahui nilai Sig. (Zailed) adalah sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat diartikan ada pengaruh penggunaan TPACK dalam
meningkatkan hasil belajar siswlakelas Il A dan keés Il B di SDN 2 Sugih
Waras.

Kata kunci : TPACK dan Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi manusia mengalami banyak perubahan dan
perkembangan yang sangat pesat, salah satunya di bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, yang berarti
bahwa setiap manusia berhak atas pendidikaria sdiharapkan perlu
meningkatkan pendidikannya untuk mencapai negara yang maju. Pendidikan
yang bermutu dibutuhkan dalam rangka mewujudkan generasi penerus yang
mampu bersaing di jenjang internasional.

Imu pengetahuan serta teknologi selalu berkembangn d
mengakibatkan transformasi yang luar biasa dalam dunia pendidikan, karena
menuntut tenaga pendidik mempunyai kecakapan dan pengetahuan supaya
proses pembelajaran mampu tercapai secara efektif. Tenaga pendidik pun
sebagai fasilator yang merancang prqgsasbelajaran dikelas memiliki andil

dalam menetapkan mutu pendidikan.

Di dalam AFQur 6an tidak hanya mengandung

namun AlQur 6 an juga mengandung SsSemuda unsul

hari. Bahkan ilmu pengetahuan dan teknologi juga pexddalam kandungan

isi AI-Qur édan. Al | ah bukan hanya me mber i k

pengetahuan dan teknologi,anmun Allah juga memerintahkan untuk

memperhatikan dan meriset tentang semua yang Allah ciptakan. Hal tersebut



bertujuan untuk memenuhi kebbfan akal dan membantu manusia dalam hal
kehidupan.

Sebagaimana firman Allah SWT yang dijelaskan dalam QS. Yunus
ayat 101 yang berbunyi:

QN Y TFnahevK obivd iz BB |
PrBRHELEK

Artinya : Kat akanl ah, APerhati kanl ah apa yang
Tidaklah bermanfaat tandtnda (kebesaran Allah) dan RadRésul
yang memberi peringatan bagi orang yang tidak berim#&@s.
Yunus:101).

Menurut tafsir bnu Katsir, Allah SWT memerintahkan hamblya
untuk merenungkan nikmat Allah dan ciptaan yang Allah jadikanrdjitla
dan di bumi dari ayapenting bagi orangrang yang berakal. Memperbaiki
dan menggerakkan bintang, matahari, bulan, siang dan malam, dan sili
berganti keduanya dengan cara menyisipkan yang satu ke yangntain
membuat satu panjang dan yang satu pendek, lalu memendekkan yang satu
dan memanjangkan yang lain untuk menjadikan langit luas, indah, dan hiasan
adalah komponen yang membentuk langit.

Apa yang Allah turunkan darinya berupa hujan menghidupkan
kembali bumi yang telah mati, memunculkan pepohonan, buah, lmarga
berbagai jenissumbuhan lainpa. Allah ciptakan di atas gunung, sungai,
hutan, kota, dan gurun. Terlepas dari kenyataan bahwa Allah menciptakan

laut dalam bentuk keajaiban dan ombak, ia tunduk dan jinak bagi mereka

!Ahmad Muhai min, 0Studi Analisis Terhadap | 1In
Al-Qur 6ané6, Jur nal63R®2ardgP2.negar aan,



yang mengarunginya, membawa perahunya, daenjalankannya dengan
lembut. tidak ada Tuhan selain Allah, dan tidak ada Tuhan selaif Dia.

Dapat disimpulkan bahwa teknologi terus berkembang secara pesat,
kita sebagai manusia membutuhkan sesuatu yang disebut sains. Dimana ilmu
ini akanmengantarkan kita pada pribgatibadi yang cerdas dan kompeten.
Allah SWT menjelaskan bahwa sebagai haiNlga, hanya mengamati tanda
tanda kekuasaan Allah yang ada di langit dan di bumi untuk dipelajari
manusia, karena AQur 6 an mengandu ramgdan tekmalogipenget
yang jauh lebih banyak dari pada yang dipelajari manusia.

Akan tetapi, perubahan dunia pendidikan seringkali mengakibatkan
beragam persoalan baru khususnya pada Sumber Daya Manusia (SDM),
terutama pada tenaga pendidik yang kurang siaparfgédn SDM dituntut
agar mampu terampil dalam melaksanakan transformasi yang sesuai dengan
mutu pendidikan. Tenaga pendidik sebagai SDM mempunyai peran penting
dalam membangun karakter bangsa.

Tenaga pendidik dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pesaafidi
dalam mengaktualkan keberhasilan sekolah yang sesuai dengan
kepentingannya. Berlandaskan UU Rl Nomor 23 Tahun 2003 Pasal 3 tentang
sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa:

Tujuan Pendidikan Nasional untuk mengembangkan potensi peserta

didik supaya menjadi manusia yang beriman, bertakwa terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab

2 Abdullah Bin Muhammad, Abderrahman Bin Ishag3yeikh Terjemahan Tafsir Ibnu
KatsirJilidIV( Bogor : Pust a2@8),H3tlam Syafi 6i
3 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 3.



Maka pendidikan sangatlah dibutuhkan yang dijelaskdand hadist

yang diriwiyatkan oleh Ibnu Majah, berburyi:

GHB-Ibn ALy HOTEE: A
AMenuntut il mu adal ah k(elRvbpuiMajighn bagi seti a

Dunia pendidikan menjadi wadah yang sangat penting bagi setiap
manusia ter@ma peserta didik, karena memberikan pendidikan atau
pengetahuan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Proses belajar yang dilakukan
juga tidak hanya memberikan pendidikan ataupun pengetahuan, tetapi melatih
mental dan psikologi peserta didik.

Dengan begitu q@ses belajar mengajar yang berkembang di kelas
pada umumnya ditentukan oleh guru dan peserta didik sebagai individu yang
terlibat langsung dalam proses tersebut. Belajar merupakan proses belajar dan
mengajar berdasarkan kegiatan melatih mental dan pekisrta didik yang
tidak dapat diamati. Oleh karena itu, proses belajar hanya dapat diamati jika
terdapat perubahan perilaku terhadap seseorang yang berbeda dari
sebelumnya. Perubahan perilaku tersebut bisa dalam pengetahuan, afektif
ataupun psikomotorikray

Salah satunya adalah guru harus inovatif dan kreatif agar siswa
termotivasi ketika proses pembelajaran dilaksanakan dan guru juga harus
mengedepankan suatu proses siswa atau dengan memberikan kesempatan
siswa untuk mengembangkan ide, gagasan dan \ktaatiya. Proses belajar

dan mengajar bisa dikatakan efektif, jika hasil belajar siswa sesuai dengan

*Nurlia Putri Daranl muoHdHaeiwami Pansnp&iset nf utHa t i s
Agama, 1.1 (2021), h. 138.



yang telah dipelajari. Oleh karena itu, penggunaan teknik pembelajaran yang
tepat memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Pemilihan metode, model dan sebagainya dalam pembelajaran merupakan
salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan agar hasil belajar sesuai
dengan yang diharapakan. Saat ini yang sedang semarak digunakan oleh guru
yaitu dengan menggunakan pendekatan TPAT&hnological Pedagogical
Content Knowledge)

Menurut Suyamto TPACK merupakan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelaja@edangkan menurut
Josseline dan RowellTechnological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) addah efektivitas penyampaian proses pengajaran dengan
menggunakan tekonologi yang ideal dalam semua aspek pembelajaran.
Konsep dasar TPACK adalah sebagai berikut: TPACK diperkenalkan
pertama kali oleh Mishra dan Koehler pada tahun 2006. Mereka
mendiskusika TPACK sebagai kerangka kerja guru/pendesain dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

TPACK merupakan prasyarat bagi guru untuk
mengimplementasikannya agar dapat disesuaikan dengan spesifikasi materi
yang akan diajarkan. Pendekatan TPACK peadkali diperkenalkan oleh

Mishra dan Koehler pada tahun 2006. Konsep ini muncul dalam teknologi

® Joko Suyamto, Mohammalasykuri, and Sarwanfo 6 Anal i si sPABGe mampuan
(Technolgical, Pedagogical, and Content, Knowled@ajru Biologi SMA Dalam Menyusun
Perangkat Pembel aj ar an MEKWRIiJurngliPentidikan IPA®L edar an D
(2020), h. 46.

® Joselne M. Santos and Rowell D.R. Cast®,Technol ogi cal Pedagogi c
Knowledge (TPACK) in Action: Application © Learning in the Classroom by Rfervice
Teachers (PS®)Social Sciences & Humanities Opénl (2021)h. 100-110.



pembelajaran yang didasarkan oleh modetlagogiy Content Knowledge
(PCK) yang dipelopori Shulman. Dengan adanya pendekatan TPACK ini
memungkinkan guru untukebih mengefektivkan praktik pedagogic dan
pemahaman konsep dengan mengintegrasikan teknologi. Adapun teknologi
yang digunkan dapat berupa laptop, LCD proyektor, PPT, sebagai media
pembelajaran, video, youtube, handphone dan internet. Pendekatan TPACK
ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan guru dalam
menggunakan pembelajaran serta dapat meningkatkan pengalaman belajar
siswa’

Dengan menggunakan pendekatan TPACK ini dapat menarik siswa
berhubungan interaktif pada materi pelajaran yaligpmpaikan selama
proses belajar dilakukan. Model pembelajaran aktif adalah proses belajar
dimana siswa mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan aktivitas
belajar, berupa hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga
terdorong untuk menyipulkan pemahaman dari pada hanya menerima
pelajaran yang diberikan.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa TPACK adalah
kerangka kerja yang menggunakan teknologi untuk mengenali pengetahuan
guru secara efektif.

Pada hasil observasi yang dilakukamgdéi, menunjukkan bahwa ada
masalah yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran

lImu Pengetahuan Alam. Sebagian dari peserta didik masih mendapatkan

"Jun Jie Tseng and othetssA Cr i t i c al Review of Research
and Content Knowledge (TPACK) in Languadee a ¢ h Compuier Assisted Language
Learning 35.4 (2022)h. 948 971.



nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKMMHasil belajar ini dapat
dilihat darihasil ulangan harian.
Berikut adalah data nilai ulangan harian peserta didik kelas Ill pada

mata pelajaran IPA di SDN 2 Sugih Waras, yaitu:

Tabel 1.1
Data Nilai Ulangan Harian IPA Kelas Ill A (Eksperimen)
No Nama | P1 | P2 | P3 | KKM Ket.
Siswa (60%)

1 AWK 25| 75| 50 50 Tidak Tuntas
2 AN 751 85| 80 80 Tuntas

3 AK 20 | 65| 43 43 Tidak Tuntas
4 APG 40 | 75 | 58 58 Tidak Tuntas
5 EPS 35| 70 | 53 53 Tidak Tuntas
6 GR 65 | 85 | 68 73 Tuntas

7 IP 50| 20 | 35 35 Tidak Tuntas
8 MDR 70 | 63 | 83 72 Tuntas

9 MRA 20| 50 | 35 35 Tidak Tuntas
10 MBS 60 | 65 | 63 63 Tuntas

11 MMS 30| 65 | 48 46 Tidak Tuntas
12 MNR 75| 75 | 75 75 Tuntas

13 MPR 75 | 80 | 95 84 Tuntas

14 NA 30 | 65 | 48 46 Tidak Tuntas
15 NA 40 | 65 | 53 53 Tidak Tuntas

SumberGuruKelas IIl A SDN 2 Sugih Waras

Tabel 1.2
Data Nilai Ulangan Harian IPA Kelas Ill B (Kontrol)
No Nama | P1 | P2 | P3 | KKM Ket.
Siswa (60%)

1 AAR 40 | 40 | 40 40 Tidak Tuntas
2 APJ 40 | 40 | 40 40 Tidak Tuntas
3 CPK 30| 50 | 40 40 Tidak Tuntas
4 ECJ 50 | 60 | 55 55 Tidak Tuntas
5 FZA 751 90 | 83 83 Tuntas

6 GA 85| 85| 85 85 Tuntas

7 IM 20 | 40 | 30 30 Tidak Tuntas
8 MED 30| 30 | 30 30 Tidak Tuntas
9 MRHP | 70 | 65 | 84 73 Tuntas

10 MW 40 | 85 | 63 63 Tuntas

11 MAS 70 | 75| 73 73 Tuntas

12 MFA 30| 30 | 30 30 Tidak Tuntas
13 NRF 85| 80 | 85 83 Tuntas

14 VAP 30| 85 | 58 58 Tidak Tuntas

Sumber: Guru Mat&elaslll B SDN 2 Sugih Waras



Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa nilai
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen (Il A) dan kelas kontrol (llI
B) di SDN 2 Sugih Waras sebagian besar masih belum mencapai KKM.
Rendahnya hasil dbajar peserta didik bisa dikarenakan selaprases
pembelajaran guru masih menggunakan metode pembelajaran yang
konvensional dan penugasan saja, kemudian saat proses pembelajaran peserta
didik tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, sglain
peserta didik kurang antusias dalam proses pembelajhdfaka dari itu
peneliti berupaya inginmeningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TPACK agar peserta
didik lebih tertarik untuk mengeluarkan pendapat, kemudian peserta didik
lebih antusias selama proses pembelajaran berlangslagena
memanfaatkan teknologi yang telah ada.

Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang mendalam terhadap
masalah yang ada pada proses pembelajaran tersebut dan peneliti akan
melakukan penelitian dengan judulektivitas penggunaan TPACK dalam
meningkatkan hasi begar siswa. Adapun pengertian efektivitas secara umum
merupakan suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau
pencapaian suatu tujuan yanguldir kualitas, kuantitas dan waktu yang

sesuai dengayang direncanakasebelumnya.



Berdasarkamiraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul AEf ektivitas P e n Jexhnolagieah Pedagogicalk (
Content Knowledge)Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Studi
Quasi Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Ill SDN 2 Sugih

Waras)o .

Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup yang akan diteliti dan keterbatasan
waktu, tenaga serta kemampuan penulis, agar penelitian ini lebih terarah dan
mencapai tujuan, maka penelitian ini dibatasi:
1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas llldan Ill B SDN 2 Sugih
Waras.

2. Pokok bahasan mata pelajaran IPA materi Perubahan Wujud Benda.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka
penelitirumusan masalahnya yaitu:
1. Bagaimana kemampuan awal pada kelas kodanlkelas eksperimen?
2. Bagaimana efektivitas TPACK dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas Il di SDN 2 Sugih Waras?
3. Apakah terdapat perbedaan nilai redta yang signifikan di kelas kontrol

dan kelas eksperimen?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusan masalah diatagjaka tujuan penelitian ini

antara lain:

1. Untuk mengetahui kemampuan awal pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

2. Untuk mengetahui efektivitas TPACK dalam meningkatkan hasil belajar
siswa padanata pelajaraiPA kelas 11l di SDN2 Sugih Waras

3. Untuk mengetahui perbedaanilai ratarata yang signifikan di kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapamemberikan masukan sekaligus pengetahuan
kepada pendidik maupun calon pendidik mengenai efektivitas
pembelajaran yang baik dalam meningkatkan ketuntasan peserta didik
yaitu dengan menggunakan TPACK.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai masukan
dan evaluasi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di SDN

2 Sugih Waras.
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. Bagi Siswa

Dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat menghasilkan
keefektivitasan belajar pesertalitti agar lebih baik lagi.
. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan
referensi untuk mengetahui bagaimana pendekatan pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetau peneliti tentang bagaimana cara
meningkatkan keefektivitasan proses dpml mengajar peserta didik

dergan menggunakan TPACK.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Efektifitas
a. Pengertian Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas memiliki
beberapa arti, yaitu (1) adanya suatu efek, akibat, pengaruh dan kesan.
(2) berpengaruh atau berhasil, dan (3) dapat membawa hasil. Jadi
efektivitas merupakan suatu proses yang memgpehi keberhasilan
setelah melakukannya.

Efektivitas dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung., respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan
konsepsiswa. Pembelajaran yang efektif didukung oleh kompetensi
guru dalam mengajar dan pengelolaan kelas serta pengorganisasian
kelas yang baik. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang
efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa da
guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu disesuaikan
dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana, prasarana serta media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantladi, dapat

disimpulkan efektivitas merupakan suatu proses dal@mgukur

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonek@atdJ®8alai Pustaka, 1995), h
250

12
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keberhasilan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan suatu

organisasi sesuai dengan yang telah dirancang (disusun).

. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas

Komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar
mengajar yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran, metode,
model, media dan evaluasi pembelajaran. Semua komponen tersebut
sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelg@ran yang diinginkan tentunya optimal, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh pendidik salah satunya adalah metode
pembelajaran. Semakin baik metode yang digunakan, maka semakin
efektif juga pencagian pembelajaran. Selain fakiguan dan faktor
peserta didik, ada dua faktor yang mempengaruhi efektif atau tidaknya
suatu metode, yaitu:

1) Faktor situasi atau suasana pembelajaran.

2) Faktor guru yang akan mempengaruhi faktor situasi, hal ini
menuntut setiap guru memiliki kemampuan mengelola kelas, karena
semakin guru mengkondisikan kelas menjadi aktif dan efektif, maka
metode apapun yang diterapkna akan menjadi efektif dan
memberikan hasil yang maksimal. Metode tidak terlepas dari adanya
cara yang direncanakan agar mencapai tujuan pembelajaran yang

diingkan
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2. TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)
a. Pengertian TPACK

Pada jenjang sekolah dasar, guru berperan lebih aktif sebagai
mediator pembelajaran. Desain pembelajaran yang disajikan sekolah
dasar berbeda dengan jenjang SMP dan SMA. Kegiatan
pembelajarannya disesuaikan dengan kondisi dan potensi siswa. Metode
dan media yang digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
agar pembelajaran berjalan dengan maksimal.

TPACK merupakan suatu kerangka  yang dapat
mengkolaborasikan antara aspek psabguan teknologi dan konten,
sehingga TPACK memunculkan paradigma baru, bagaimana
mengajarkan atau memberikan materi pembelajaran dengan
menggunakan teknologi, pedagogical, dan content yang baik untuk
mendukung pengetahuan teknologi yang menunjang. Guamng
menguasai kemampuan TPACK bisa menerapkan ke dalam suatu
pembelajaran dengan menggunakan teknologi sesuai dengan materi,
metode dan strategi pembelajaran.

Menurut Koehler dan Mishra (2006)echnological Pedagogical
Content Knowledg€TPACK) dimulai dari konsep Shulman pada tahun
1986 yang mengenaiPedagogical Content KnowledgéPCK),
kemudian menambahkan komponen teknologi ke ddtaaagogical

Content Knowledge (PCK). Technological Pedagogical Content

Ak hwani and Ri afmalisid Quaki Eksperimernialidadel Pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) Terhado Pr est asi Bel aj ar Si swa Sek
Basicedu, 5.2 (2021), h. 44454.
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Knowledge (TPACK) adalah kerangka kerja yang koei untuk
interaksi antara pengetahuan guru atau pendidik mengenai Teknologi
(Technology, Pedagogik HFedagog), dan Konten Contenj.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi informasi,
komunikasi dan teknologi Pendidikan ke dalam prgeasbelajaran di
kelas. TPACK juga merupakan tujuan mendasar dari pembelajaran
yang efektif melalui teknologi, yang dapat memecahkan permasalahan
pada peserta didik. Dimana konsep suatu mata pelajaran yang sulit atau
mudah dapat dimengerti dan dipahami oktwa serta dapat pula
memperluas pengetahuan siswa dengan mengembangkan metode
pembelajaran atau memperdalam pengetahuan lama.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Technological Pedagogical Content Knowledd®ACK) merupakan
suatu pengetahuan yang harus dikuasai oleh guru dalam
mengintegrasikan kemampuan tekonologi, pedagogi, dan materi agar
terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

3. Komponen-Komponen TPACK
Koehler dan Mishra mengemukakan bahwerangkaTPACK
terdiri dari tujuh komponen yaituTechnological Knowledge(TK),
Pedagogical KnowledgéPK), Content Knowledg€CK), Technological
Content Knowledge(TCK), Pedagogical Content Knowledg@CK),

Technological Pedagogical Knowledg€éTPK), dan Technological
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Pedagogical Content Knowledgé€TPACK). Adapun penjelasannya

sebagai berikut:

a. Technological KnowledgéTK)

Technological KnowledgéTK) merupakan pengetahuan dasar
tentang teknologi dan pengoperasian perangkat digital. Oleh karena itu,
diperlilkan kemampuan beberapa media pembelajaran berupa
mengoperasikan mesmesian listrik seperti proyektor, peralatan
laboratorium, serta pengoperasian sistem komputer. Pengelolaan
teknologi dapat dikembangkan dalam media pembelajaran yang ada,
agar menjadi leih menarik, efisien serta interaktif. Seperti halnya
dengan simulasi, untuk menghemat biaya penelitian, guru harus bisa
mengarahkan siswa uhtmelakukan simulasi digitaf

Technological Knowledge(TK) guru dalam penelitian ini
berdasarkan teori Deviesldm Dwi Anis Aris Dhawati dan Hariyatmi
yang meliputi kemampuan menggunakan perangkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (softwarg).

1) Kemampuan Menggunakan Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan segala peralatan yang digunakan
dalam memprosemformasi. Devise dalam Dwi Anis menyatakan
bahwa perangkat keras yang digunakan dalam pendidikan meliputi

proyektor, laboratorium, komputer, CD, LCD, TV dan alat

19 Nayla Rizqiyah 61 mp | @echmologieas Pedagogical Content Knowledge
Sebagai Moderni sasi Di Bi dang Pendidi kanbo, Ni agav
™ Dwi Anis Aris Dhawati dan Hariyatmfi Ke mampuan Technol ogi cal

Cal on

Guru Biologi FKI P UMBidlogi8lan Baintek Ikh.650a s i on al

Kn
Per
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elektronik lainnya. Alat ini bisa digunakan secara otomatis sehingga
proses pembelajaran lebéfektif dan efisiert? Komputer adalah alat
yang berguna untuk mengolah data menjadi informasi menurut
prosedur yang telah dirumuskan sebelumnya yang memiliki manfaat
utama yaitu: 1) sebagai sarana penyimpan data digital dari berbagai
kegiatan pembelajana 2) sebagai alat audio dan visualisasi materi
pembelajaran, 3) sebagai alat memproses berbagai program berupa
software pembelajaran. Sedangkan LCD merupakan alat untuk
memproyeksikan atau menayangkan informasi dari laptop/komputer
dan media informasi lanya.
2) Kemampuan Menggunakan Perangkat Lunak

Perangkat lunak adalah pembelajaran gabungan dari
perangkat keras dan lunak. Aplikasi yang digunakan dalam
perangkat lunak yaitmicrosoft officeyang meliputimicrosoft office
word, microsoft excalanmicrosoftpower point

Putra dalam jurnal Ahmad Andika, dkk menjelaskan bahwa
microsoft wordmerupakan aplikasi pengolah kata yang berfungsi
untuk mengolah data dalam bentuk dokumen teks yang bisa
disimpan dalam bentuk softcopy berupa file dokumen maupun
hardcopy lrupa file kertas hasil cetakan printer. Dengan
menggunakamicrosoft wordpembuatan dokumen materi pelajaran

menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

2pwi Anis dan HariyatmiKemampuan Technological Knowledde 650.
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Sedangkan menurut Purwanto dalam jurnal Ahmad Andika,
dkk microsoft excelmerupakan aplikasi yang digunakauntuk
mengolah sebuah data dengan otomatis melalui berbagai bentuk
seperti rumus, perhitungan dasar, pengolahan data, pembuatan tabel,
pembuatan grafik hingga manajemen data. Susanto dalam jurnal
Ahmad Andika, dkk mengungkapkan bahmérosoft power poin
adalah aplikasi yang dirancang untuk presentasi. Adapun manfaatnya
dalam menggunakan aplikasi ini sebagai media untuk membuat,
menyusun, mempresentasikan materi, menyampaikan materi dengan
menarik, efektif dan interakrif serta mudah dimengerti.

b. Pedagogial Knowledgeg(PK)

Pedagogical KnowledggPK) merupakan pengetahuan yang
mendalam tentang prosdan praktif pengajarayangmencakup tujuan
pendidikan. Pedagogical Knowledge(PK) digambarkan sebagai
"Prinsip dan strategi luas untuk manajemen kelas dan organisasi yang
dalam materi pelajaran".Pedagogical Knowledge(PK) adalah
pengetahuan mendalam mengenai cara mengajar guru di dalam kelas
atau ilmu dan seni mengajar anak untuéncapai tujuan pembelajaran,
sehingga pengelolaan pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.
Pedagogical Knowledgdibagi menjadi 2 yaitu pedagogi spesifik yang

hanya bisa dipakai oleh kont&onten tertentu dan pedagogi umum
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yang bisa dipakai oleh bertgigkonten atau materi pembelajaran.
Bentuk pengetahuan PK menurut Mishra & Koehler meliputi
manajemen  kelas, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
1) Manajemen Kelas
Guru memiliki peran sebagai pengelola kegiatan yaigerja
berdasarkan kerangka acuan pendekatan manajemen kelas. Peran
seorang guru dalam manajemen kelas sangat penting dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Masalah
mengelola pembelajaran berkaitan dengan usaha guru dalam
menciptakan dan  memertahankan  kondisi pembelajaran
berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Lingkungan kelas yang diatur dengan kondusif dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.
2) Membuat PerencanaanrRigelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu rangkaian
kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran guna
mempersiapkan segala sesuatu terkait kelancaran proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Tahapan perencanaan pestdparan dimulai dari penyusunan

program tahunan (prota) dan program semester (promes), kemudian

Bpipit Candra, Yerry SoeprPedagagicabkKnowtedgd Henr y
(PK) Guru Dalam Pengembangan Dan | mpl ement asi Re
Teknologi Pendidikan, 3.2 (2020), h. 166/7.
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dilakukan menyusun silabus dan RPP serta pendekatan sistem. Pada

tahapan pembelajaran guru harus menyiapkan beberapa tahap, yaitu:

a) Indicator dan tujuan pembgaan

b) Guru harus memahami kondisi kelas baik dari karakteristik
peserta didik, sarana dan prasarana, fasilitas dan bahan ajar atau
materi.

c) Penggunaan metode dalam pelaksanaan kegiatan membantu
keefektifan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

d) Berorientasi pada evaluasi dan hasil, tahap ini bertujuan untuk
mengetahui hasil dari pencapaian proses kegiatan pembelajaran.

3) Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, guru harus mampu

mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun

sebelumnya. Tujuan ini untuk menghindari ketidak sesuaian antara

tujuan yang ingin diperoleh dengan pelaksanaan pembelajaran. Guru

harus bisa mengimplentasikan teori belajar, model, metode yang

telah dipilih sebagai rencana pembelajaran. Berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga tahapan yang dilaksanakan

yaitu:

a) Tahap pembukaan atau pendahuluan yaitu tahap yang dilakukan
guru untuk meriview materi pembelajaran sebelumnya dan
menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari dalam

pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan pembelajaran,
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menjelaskan tujuan pembelajaran dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

b) Tahap pelaksanaan atau kegiatan intiwg@itoses penyampaian
pesan atau isi/materi pembelajaran yang melibatkan interaksi guru
dengan peserta didik. Pada tahap ini guru harus mencari metode
pembelajaran yang tepat agar materi pembelajaran yang
disampaikan mudah dipahami peserta didik.

c) Tahap pentp yaitu tahap untuk menutup materi pelajaran yang
bisa diisi dengan mengajak peserta didik untuk merangkum atau
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, melakukan tanya
jawab atau evaluasi serta tindak lanjut.

4) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi atau penilan merupakan proses menyimpulkan dan
menafsirkan faktdakta membuat pertimbangan dasar yang
profesional untuk mengambil kebijakan pada sekumpulan informasi,
yaitu informasi tentang peserta didtk. Sementara Kunandar
menjelaskan bahwa evaluasi adalah su@tdakan suatu proses
menentukan penilaian keberhasilan peserta didik setelah
melaksanakan proses belajar. Dalam pelaksanaannya, evaluasi
bertujuan berorientasi pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Evaluasi kognitif dilakukadengan berbagai

teknik, biasanya menggunakan tes tertulis, lisan dan penugasan.

14 Sobri Sutikno Strategi Pembelajaradawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2021), h. 25.
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Kemudian penilaian afektif dilakukan dengan teknik observasi
dengan menggunakan lembar observasi atau buku jurnal. Sedangkan
penilaian psikomotorik dilakukan dengan penilaiaakgik, produk,
proyek dan portofolio.

c. Content Knowledg€CK)

Pengetahuan guru tentang materi pelajaran yang akan dipelajari
atau diajarkan. Konten yang akan dibahas berbeda pada setiap jenjang
pendidikan. Seperti yang dikatakan Shulman bahwa pengetahuan
mencakup tentang konsep, teori, ide, kerangka kerja organisasi,
pengetahuan tentang bukti serta praktik. Seorang guru diharapkan dapat
menguasai kemampuan ini karena menentukan ciri khas berfikir dan
disiplin ilmu pada setiap konten yang diberikan.

1) Pengetaban terhadap konten materi

Pengetahuan terhadap konten materi merupakan pengetahuan
yang berhubungan dengan konten ilmu merninya. Pengetahuan ini
berkaian dengan penguasaan materi dan perluasaan serta manfaat
penggunaan konten ilmu di masyarakat. Oleh Isetba guru wajib
menguasai materi pelajaran yang diampu dan mengembangkannya,
kemudian guru juga harus mempersiapkan diri dengan membaca
sumber bahan ajar lainnya yang relevan dengan materi yang

diajarkan.
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2) Pengetahuan tentang cara berpikir terkait kpnysag dibahas
Apabila seorang guru memiliki pemahaman konten ilmu yang
sangat baik, maka guru akan memiliki cara yang beragam dalam
menyampaikan suatu konten kepada peserta didik. Jadi, pada
indicator ini mengukur kemampuan guru dalam menyampaikan
konsepmateri yang sedang dibahas. Guru haru mampu memilih cara
yang tepat dalam mengajarkan atau menyampaikan materi kepada
peserta didik agar tidak salah dalam mengerjakannya.
3) Pengetahuan memberi contoh yang relevan terhadap konsep yang
dibahas
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru biasanya
guru sangat mudah untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik, namun kenyataannya peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam penguasaan materi jika hanya melalaui penjelasan saja. Oleh
sebabitu, guru harus melalukan cara agar memudahkan peserta didik
memahami materi yang disampaikan. Adapun caranyan yaitu guru
dapat mengembangkan pemahaman peserta didik dengan
memberikan contoh berupa gambar, video, dokumen, audio visual

yang relevan denganateri pelajarai®

®Ni no | nTechhabogidalPedagbgical Content KnowledGEPACK) Guru Pada
Pel ajaran Temati k Kelas V di Madrasah | btidaiyah
Madrasah Ibtidaiyah, 5.2 (2022), h.-86.
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d. Technological Content Knowledg@ CK)

Technological Content Knowledg@ CK) adalah pengetahuan
yang muncul ketika adanya interaksi atau hubungan timbal balik antara
teknologi dan konten (materizuru perlu menguasai lebih dari materi
pelajaran yang mereka ajarkan, guru juga harus memiliki pemahaman
yang mendalam tentang cara dimana materi pelajaran dapat diubah
dengan penerapan teknologi tertentu

e. Pedagogical Content Knowledd®CK)

Pedagogical Cotent KnowledggPCK) merupakan kecakapan
guru tentang pengetahuan konten pembelajaran serta prosedur
pengajararkonten kepada peserta didik. PCK juga perpaduan antara
pengetahuan isi materpembelajaran dan carpengajaranyang
digunakan guruKesesuaiarantara metode pembelajaran, manajemen
pengaturan kelas dan materi yang disampaikan akan membuat
konstruksi pemahaman menjadi mudah diterifna.

f. Technological Pedagogical Knowledd&PK)

Technological Pedagogical KnowledgdPK) menidentifikasi
hubungan timblabalik antara teknologi dan pedagogik. Pengetahuan ini
memungkinkan untuk memahami jenis penggunaan teknologi apa yang
tepat untuk mencapai tujuan pedagogik, dan memungkinkan guru untuk
memilih alat yang paling tepat sesuai dengan kelayakannya untuk

pend&atan pedgogik tertentu. Teknologilapat memberikan metode

' Nayla Rizgiyah)mplementasi Technological Pedagogical Content Knowledge Sebagai
Modernisasi di Bidng Pendidikanh. 165.
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baru yang digunakan dalam proses mengajar dan dapat memudahkan
diaplikasikan dalam pembelajar&h.
g. Technological Pedagogical Content Knowled@ePACK)

TPACK berbeda dari pengetahuan ketiga konssgcara
individual. TPACK merupakan dasar pengajaran efektif dwngan
teknologi yang membutuhkan pemahaman tentang representasi konsep
menggunakan teknologi; teknik pedagogis yang menggunakan
teknologi dengan cara yang konstruktif untuk mengerjakan konten;
pengetahuan tentang membuat konsep yang sulit atau mudah dipelajari
dan teknologi dapat membantu mengatasi beberapa masalah yang
dihadapi peserta didik; pengetahuan awal tentang peserta didik dan
pengetahuan teknologi dapat digunakan dalam membangun
pengetaban yang baru.

TPACK merupakan pengetahuan mengenai interaksi yang
kompleks yaitu konten, pedagogi dan teknologi. Pembelajaran pada
masa modern menuntut pemahaman guru untuk bisa
mengkolaborasikan dengan teknologi. Jadi tidak hanya aspek pedagogi
saja tetpi aspek konten dan teknologi juga menjadi pertimbangan

dalam hal pelaksanaan pembelajaran di kelas yang modern dan inovatif.

' salamun et al.lnovasi Perencanaan Pembelajardiledan: Yayasan Kita Menulis,
2021), h. 48.
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu yang diadakan sebagaiusasia
belajar peserta didikdasil belajar merupakan kemampuan siswa yang
diperoleh setelah melakukan kegiatan beljaMenurut Mulyono
Abdurrohman mendefinisikan belajar sebagai kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Secarahs@edehasil
belajar merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang setelah
melakukan aktivitasktivitas sesuai kemampuan peserta didik setelah
berinteraksi dengan lingkungan belajar sehingga menghasilkan tingkah
laku atau kecakapan baru yang relapeemanen.

Kemampuan hasil belajar dinilai berdasarkan hasil belajar siswa.

Penilaian ini berfungsi sebagai indicator keberhasilan kegiatan belajar

8 Sobron AdiNugraha, Titk Sudit mi , and Mei dawati Suswandar |
Daring Learning Terhadap HaBelajar Matematika Kelas IVStudy of the Effect of Online
Learning on Grade IV Maths Learning Outcon@eslurnal Inovasi Penelitian(Journal of
Research Innovation}.3 (2020) h. 265 276.
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mengajar pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Penilaian yang

baik juga menggambarkan perkembangiawa yang baik pula.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan refleksi dari tujuan yang
hendak dicapai dari belajar itu sendiri, sebab tujuan itulah yang
menggambarkan kea rah mana pembelajaran akan dibawa.

. Ciri -Ciri Hasil Belajar

Adapun ciriciri hasil hail belajar yaitu sebagai berikut:

1) Perubahan secara sadar yang berarti bahwa individu belajar
menyadari akan terjadinya suatu perubahan dalam dirinya.

2) Perubahan belajar yang bersifat fungsional, perubahan ini terjadi di
dalam diri individu yang berlangsurggcara terus menerus. Suatu
perubahan yang terjadi dapat berguna bagi kehidupan ataupun proses
belajar selanjutnya.

3) Perubahan belajar yang bersifat positif dan akitf, dalam belajar,
dibutuhkan selalu perubahan dalam proses pembelajaran guna
memperolethasil yang lebih baik dari sebelumnya. Semakin banyak
usaha belajar yang dilakukan, maka semakin banyak pula perubahan
yang diperoleh.

4) Perubahan belajar bukan bersifat sementara, dalam proses
pembelajaran suatu perubahan yang terjadi sifatnya menetap atau
permanen, karena tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan
bersifat menetap.

5) Perubahan belajar memiliki tujuan yang terarah untuk dicapai.
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6) Perubahan seluruh aspek tingkah laku, jika seseorang belajar
sesuatu, hasil yang diperoleh akan mempengaruiapspérubahan
tingkah lakunya secara menyeluruh baik itu kebiasaan, keterampilan,
pengetahuan, dan sebagaifya.

c. Fungsi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok, presiek
akan pernah dihasilkan selama seserang tidak melakukan kegiatan.
Arifin mengemukakan bahwa hasil belajar memiliki beberapa fungsi
utama, yaitu:

1) Hasil belajar sebagai indicator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai peserta didik.

2) Hasl belajar sebagai lambing pemuasaan hasrat ingin tahu.

3) Hasil belajar sebagai indicator internal dan eksternal dari suatu
institusi pendidikan.

4) Hasil belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

5) Hasil belajar dapat dijadikan indicator terhadagzerdasan peserta
didik.

d. Faktor-Faktor Yang MempengaruhiHasil Belajar
Adapun faktotfaktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi

menjadi dua yaitu :

% Dimyati dan MudjinoBelajar dan Pembelajaralakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 106.
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1) Faktor Internal, terdiri dari faktor dalam diri peserta didik, seperti

faktor jasmani meliputi faktokesehatan dan cacat tubuh, serta faktor
psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.

2) Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta

didik, seperti faktor keluarga meliputi cara orang tua mekdidlasi

antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga
dan lain sebagainya. Selanjutnya faktor sekolah meliputi metode
mengajar, strategi, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik,
relasi peserta didik dengan peserta didik, alat germa dan
sebagainya. Faktor masyarakat meliputi kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, teman bergaul dan kehidupan dilingkungan
masyarakat®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu faktor dari dalam seseorang (faktotern) dan faktor

lingkungan (faktor ektern). Kedua faktor tersebut saling berpengaruh

besar dalam mempengaruhi kecenderungan peserta didik untuk belajar,

selain itu faktor dari luar turut berkontribusi dalam memberikan

dorongan dan motivasi kepada an@kuk terus belajar.

“Feby Anggia Santikasari , Léamiag@Qyee % RaseMod e |
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas IV Pada Mgtjaran IPA di MIN 9

Bandar

Lampungo. (Skripsi, Bandar Lampung:

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2019}48. 48

P e

Pr oc



30

e. Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dapat diukur dengan konsep atau
kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran dan tujuan perilaku yang
mampu dikuasai oleh peserta didik pada akhir jangka waktu pengajaran.

Menurut teori Taksonomi Bloom, hasil belajar peserta ddidik
dapat diukur ke dalam tiga bagian ranah yaitu, ranah kognitif (aspek
yang meliputi keterampilan dalam berfikir), ranah afektif (aspek sikap,
perasaan dan emosi), dan ranah psikomotorik (aspek yang
memfokiskan pada keterampilan dan kinefj4).
1) Ranah Kognitif

Kognitif merupakan aspek yang berisi perilgkerilaku yang
menekankan aspek intelektual seperti pengetahuan, dan keterampilan
berpikir 2 Ranah kognitif memuat tujuan pembelajaran terhadap proses
mental yang berawal dari tingkat pengetahuan ke tingkat yang lebih
tinggi yaitu evaluasi.
2) Ranah Afektif

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan denga sikap dan
nilai. Ranah afektif mencakup perilaku sifat seperti perasaan, minat,
sikap, emosi dan nilai. Slp merupakan pembawaan yang dapat
dipelajari dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang terhadap suatu

kejadian. Ciriciri hasik belajar afektif akan terlihat pada peserta didik

Zl Chaman Mansha Rupanb, Ev al uati on Of Exi stotessgOnTeachi ng
Bl oomds T mteroatiomah yiaurnal Of Academic Research in Business and Social
Sciences], (2011), h. 120.

2Ramlan Effendi, 6Konsep Revisi Taksonomi BI c
Mat e mat i Jumal B4R Bendidikan Matematik1, (2016), h. 73.



31

dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap mata

pelajaran, kediplinan dalam mengikuti mata pelajaran, motivasi yang

tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran yang didapatkan,

penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru dan sebagainya.
3) Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berhubungain e

terhadap kerja otot sehingga mengakibatkan geraknya tubuh atau

bagianbagiannya. Dalam hasil belajar psikomotorik juga berkaitan
dengan keterampilafskill) atau kemampuan bertindak setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya, namun kemampuan dalam
menghafal suatu materi tidak termasuk hasil belajar psikomotorik,
melainkan hasil belajar kognitif. Peserta didik dapat dikatakan berhasil
dalam kemampuan psikomotorik jika siswa tersebut dapat
mempraktekkan teori yang telah didapat dari kegiatan belajar

mergajar*

B. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai penelitian yang telah ada,

ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan tema kajian penelitian

ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang berkaitan dengan

tema peneliti, yaitu:

h. 123.

% Ratna Wilis DaharTeoriTeori Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Erlangga, 2007),

24 Mulyadi, Evaluasi PendidikafMalang: UIN Maliki Press, 2014), h. 9.
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1. Jurnal Penelitian oleh Sandro Wahyu Setiaw#h.,d2022) yang berjudul
APenerapan Pendekatan TPACK Untuk Mer
Kelsa lll SDNe g er i Segar al Adapgnuper€adaarCdalpna r i 0 .
penelitian ini sam&ama menggunakan pendekatan TPACK dalam
meningkatkan hasil belajar di kelas Ill. Sedangkan perbedaannya terletak
di lokasi penelitian, dalam penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Segaalangu. Untuk metode penelitian yang digunakan yaitu PTK dengan
menggunakan 2 siklifs.

2. Skripsi Penelitianoleh Annisa Putri Harahap (2022) yang berjudul
AEfektivitas Hasi | Proses Bel aj ar M
Pendekatan Berbasis TPACK Di SD Swastakhada Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Sumatera Rargamaan
dalam penelitian ini yaitu terdapat pada efektivitas penggunaan pendekatan
TPACK dan sampel penelitiannya menggunakan kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Adapun perbedaanngadapat di lokasi, waktu, populasi
yang digunakan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas V A dan VB.

3. Jurnal Penelitianoleh Amelia Febrianti Irawan (2022) yang berjudul
AEfektivitas Pendekatan TPACHMah Ter hade
Da s ar 0. pedainagn datam penelitian ini mengukur efektivitas hasil
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan TPACK. Metode

penelitian yang digunakan vyaitu metode kuantitatif dengan quasi

ZLina Mafoul a, Nasrullah, and Nur Aivi, O6Pe
Meni ngkat kan Hasi l Bel aj ar Di Kel as |11 SD Neger |
2.1 (2022), h. 196203.
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eksperimen dan sampel yang digunakan kelas kontrol daas k
eksperimen. Perbedaannya terletak pada lokasi, waktu, mata pelajaran dan

populasinya. Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kef4s IV.

C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu harus menciptakan suasana belajar yang efektif dan
kondusif untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Pendidik
memerlukan pendekatan, model, metode pembelajaranbakggar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu caranya yaitu dengan
menggunakan pendekatan TPACK. TPACK merupakan pendekatan yang
memuat 3 aspek yaitu teknologi, pengetahuan, dan konten. Pendekatan
TPACK ini dapat meningkatkan hasil belajaiswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk mempermudah pemahaman ini, maka kerangka berpikir
di gambarkan secara sistemati s mengenai
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sisw&tudi Quasi EksperimenPada

Mata Pelajaran IR Kelas Il SDN 2 Sugih Warasgebagai berikut:

®Amelia Febrianti I rawan, OEfektivitas Pendek
Sekol ah Dasar 6, Semi nar Nasi onal Hass.i | Ri set Dan
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Permasalahan Pembelajaran

di kelas 1l
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
y
Konvensional TPACK
Efektivitas
Hasil Belajar

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

D. HipotesisPenelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian

yang masih bersifat parduga karena masih harus dibuktikan atau diuji
kebenarannya. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis yang digunakan
yaitu rumus statistik uji dengan tafasignifkand = 5% dengan
sebagai berikut:
1.0 = Terdapat perbedaanilai ratarata yang siginifikasn pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen
2. '0 = Tidak terdapat perbedaanilai rataratayang signifikan pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

Rumus Statistik Uji Hipotesis:

O =0 <0 > 0,05
O o <0 < 0,05



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian quaseksperimen. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dimana data dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan secara
deskriptif oleh peneliti.

Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses penelitian yang
menghasilkan data berupa penggunaan angkilai dari pengumpulan data,
penafsiran data, penampilan hasil dan analisis menggunakan statistik.
Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik jika disertai

dengan gambar, tabel, grafik data atau tampilan lainnya.

B. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kuantitatif quasi experimental desig@Quasi experimental designerupakan
desain yang memiliki kelompok control, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabelariabel luar yag mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adadalequivalent control
group designPada design ini terdapptetestdan posttestuntuk kelompok

eksperimen dan kontrd!.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2019), cet. 27, h. 31.
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Tabel 3.1
DesainPenelitian Nonequivalent ControlGroup Design
Kelas Pretest Treatment(Perlakuan Posttest
Eksperimen 0 o 0
Kontrol 0 - 0

Keterangan :

: Pretestkelas eksperimen

. Pretestkelas kontrol

: Menggunakan Pendekatan TPACK
: Postteskelas eksperimen

: Postteskelas kontrol

C: C=: 8: C: Cs

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakandi SD Negeri 2 Sugih Waras
Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian inidilaksanakan pada semestgenap tahun

ajaran 2023/2024.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan seluruh jumlah yang tediri dari objek/subjek
yang mempunyai kuatitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti?® Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh

siswa kelas 11l A dan kelas 11l B yang berjumi2@peserta didik.

BsugiyonoMet ode Penelitian Kuanhi8datif, Kualitati
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Tabel 3.2
Data Jumlah Peserta Didik Kelas 11l SDN2 Sugih Waras

No Kelas Jumlah Peserta Jumlah Peserta Jumlah

Didik Didik Laki-Laki Keseluruhan
Perempuan
1 Eksperimen (11l A) 7 8 15
2 Kontrol (111 B) 6 8 14
Jumlah 29

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini menkia sampel dua kelas

sebanyak 2peserta didik yang menjadi sampel yaitu ketasperimen (lll

A) dan kelas &ntrol (Il B).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu random sampling karena pengambilan anggota sampel diambil

secara acak tanpa memipatikan strata pada populasi terseBusampel

penelitian ini diambil satu kelas eksperimen yaitu kelas Il A yang akan

diajarkan dengan menggunakan pendekatan TPACK.

Tabel 3.3

Data Jumlah Peserta Didik Kelas 11l SDN2 Sugih Waras

No Kelas Jumlah Peserta Jumlah Peserta Jumlah
Didik Didik Laki -Laki Keseluruhan
Perempuan
1 Eksperimen (Il A) 7 8 15
2 Kontrol (11l B) 6 8 14
Jumlah 29

R&Dé ,

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

h., 122.



38

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X)TPACK
a. Definisi Operasional
TPACK merupakan pemahaman yang dibutuhkan skstrang
pendidik untuk menggabungkan antara aspek teknologi, pengetahuan
dan konten agar terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.
b. Definisi Kontekstual
TPACK adalah kompetensi yang mengintegrasikan pengetahuan
teknologi  (Technological Knowvddgg, pengetahuan pedagogi
(Pedagogy Knowleddedan pengetahuan konte@onhtent Knowledge
dalam konteks pembelajaran. Pengetahuan teknologi menuntut pendidik
bisa menggunakan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran seperti
internet, multimedia interdif dan sebagainya. Pengetahuan pedagogi
memfokuskan guru dalam mengajarkan materi pembelajaran melalui
penggunaan model dan metode yang tepat dan kreatif sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Pengetahuan konten merupakan
kemampuan professional gurdalam menguasai materi yang

diajarkan

30 Aldeva llhami, Niki Dian P,TPACK Dalam Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan
Lokal (Jawa Barat: CV Jejak, anggota IKAPI, 2023), h. 9.
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2. Variabel Terikat (Y) Hasil Belajar
a. Definisi Operasional
Hasil belajar adalah segala suatu yang menjadi milik siswa
sebagai akibat dari kegiatan belajar mengajar yang dilakieiniap
proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan menghasilkan hasil
belajar.
b. Definisi Kontekstual
Menurut W.S Winkel hasil belajar merupakan perubahan sikap
atau tingkah laku anak melalui proses beldj@edangkan M. Bukhori
mengemukakan hasil lzgar adalah hasil yang telah dicapai atau
ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya, baik itu berupa angka,
huruf atau tindakan mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh

masingmasing anak?

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang utama
mempengaruhi kualitas penelitian. Adapun teknik penelitian data yang

digunakan sebagai berikut:

3L W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belaj@lakarta: Gramedia, 2000), h.
48.

32 M. Bukhori, Teknik-Teknik Evaluasi Dalam PendidikgBandung: Jammars, 1983), h.
178.
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a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara sistematik terhadap
unsurunsur yang addalam suatu objek penelitian.yang bersangkutan
dengan perilaku manusia, proses Kkerja, gajejala alam dan
responden yang diamati tidak terlalu beSadbservasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi terstruktur. Observasi terstruktur
meru@kan observasi yang sudah dirancang secara sistematis, jadi
peneiliti telah mengetahui variabel apa yang akan ditéliti.
b. Tes
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif peserta didik
sebelum atau sesudah proses pembelajaran berlangsung. Terdapat
bermacam bentuk tes, seperti soal pilihan ganda, esssdy soal
menjodohka dan lainlain. Tes yang dipergunakan untuk mendapatkan
data nilai kognitif peserta didik di kelas Il SDN 2 Sugih Waras yaitu
berbentuk soal pilihan ganda.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

3 Eko Putro WidyokoPenelitian Hasil Pembelajaran Di Sekoléfogyakata: Pustaka
Belajar, 2014), h64.

% Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&Dé, h205.203
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Tabel 3.4
Lembar Kegiatan Observasi
. . Skor
No Aspek Yang Diamati 31201
1 2 516|7
A. Kegiatan Awal
1. | Situasi kelas nyaman dan kondusif
2. | Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
3. | Guru memeriksa kehadiran pesatidik
4 Guru mengaitkan materi/ftema pembelajaran dengan materi
" | sebelumnya
5 Guru memberikan motivasi peserta didik agar semangat d
" | mengikuti kegiatan pembelajaran
6. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti

Orientasi siswa pada masalah

7. | Guru meminta peserta didik mengamati video pembelajaran men
perubahan wujud bendaCK)

8. | Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab mengenai video
telah diamat{PCK)

9. | Guru meminta peserta didik memperhatikan video penjel

mengenai perubahan wujud berfd&K)

Mengorganisasi siswa untuk belajar

10. | Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok
11. | Guru menjelaskan tugas kemudian membagikan LKPCK)
12. | Guru mengarahkan peserta didik mengerjakan LKPD

Membimbing penyelidikan individual ataupun kelompok

13.

Guru membimbing peserta didik dalam melaksanakan keg
percobaarfPCK)

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

14. | Guru meminta setiap kelompok mempresentasikannya dan mela
tanya jawal{PCK)
15. | Guru dan peserta didik memberikan apresiasi kepada setiap kelg

yang telah presentasi

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

16. | Gurumemberikan penguatan terhadap hasil diskusi peserta didik
17. | Guru memberikan soal evalugBiCK)
C. Penutup

18. | Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
dipelajari

19. | Guru memberikan kesempatan peserta didik bertanya

20. | Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada perte
berikutnya

21. | Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan b
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Keterangan:

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang

RN WSO

b. Tes
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif peserta didik
sebelum atau sesudah proses pembelajaran berlangsung. Terdapat
bermacam bentuk tes, seperti soal pilihan ganda, esssdy soal
menjodohka dan lainlain. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
dalam bentuk soal pilihan ganda berppetestdanposttes
1) Pretest
Prestestmerupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran
dimulai atau sebelum siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk
mengikur kemampuan awal siswa.

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Soal Pretest

Kompetensi Materi Indicator Soal Level Kognitif No Bentuk
Dasar Pokok C/|C|C|C|C|C| Soal Soal
1/2|3[4]|5|6
1 2 3 415/6[7/8|9 10 11
Siswa mampy
3.1 Menggali mengetahui
informasi perubahan wujugq a 1,2,13 PG
tentang konsep benda danmacam
perubahan macam benda
wujud benda  |Perubahan | Siswa mampy
dalam Wujud memahami contch a 3,14,20 PG
kehidupan Benda contoh wujud benda
seharihari yang Siswa mampy
disajikan dalam menemukan  prose a 4,5,6,7, PG
bentuk lisan, perubahan wujug 8
tulis, visual, benda
dan/atau
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1 2 3 10 11
Siswa mampy
eksplorasi menganalisis  sifal 9,12,15
lingkungan. perubahan wujud PG
benda
Siswa mampy
menentukan 10,11
peristiva membeku PG
menguap dar
menyumblin
Siswa mampy
menemukan 16
3.1 Menggali peristiwa perubaha PG
informasi kalor
tentang konsep Melalui gambar
perubahan siswa mampy
wujud benda menemukan 17 PG
dalam Perubahan | perubahan wujud
kehidupan Wujud mengkristal
seharihariyang Benda Melalui teks bacaal
disajikan dalam siswa mampy
bentuk lisan, menemukan
tulis, visual, perubahan wujug 18 PG
dan/atau menguap dan ga
eksplorasi menjadi cair
lingkungan. Siswa mampy
menemukan prose
perubahan wujug 19 PG

benda

2) Posttest

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran
yang telah dipelajari atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan

tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa.

Posttestmerupakan tes yang diberikan paalhir pelajaran

Tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil

belajar siswa padaata pelajaran IPA di SDN 2 Sugih Waras.
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Tabel 3.6
Kisi-Kisi Soal Posttest
Kompetensi Materi Indicator Soal Level Kognitif No Bentuk
Dasar Pokok c/c|c|c|c|c| Soal Soal
1/2|3[4]|5|6
1 2 3 415/6[7/8|9 10 11
Siswa mampy
3.1 Menggali mengetahui
informasi perubahan wujugq a 1,2,13 PG
tentang konsep benda danmacam
perubahan macam benda
wujud benda  |Perubahan | Siswa mampy
dalam Wujud memahami contch a 3,14,20 PG
kehidupan Benda contoh wujud benda
seharihari yang Siswa mampy 4,5,6,7,
disajikan dalam menemukn  proses a 8 PG
bentuk lisan, perubahan wujug
tulis, visual, benda
dan/atau
eksplorasi Siswa mampu PG
lingkungan. menganalisis  sifa a 9,12,15
perubahan wujud
benda
Siswa mampy a
menentukan 10,11
peristiwva membeku PG
menguap dar
menyumblin
Siswa mampy a
menemukan 16
3.1 Menggali peristiwa perubaha PG
informasi kalor
tentang konsep Melalui gambar
perubahan siswa mampy
wujud benda menemukan a 17 PG
dalam Perubahan | perubahan wujug
kehidupan Wujud mengkristal
seharihariyang Benda Melalui teks bacaal
disajikan dalam siswa mampy
bentuk lisan, menemukan
tulis, visual, perubahan wujug a 18 PG
dan/atau menguap dan ga
eksplorasi menjadi cair
lingkungan. Siswa mampy
menemukan  prose
perubahan wujud a 19 PG

benda
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G. Analisis Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid memiliki validitas yang
tinggi, sedangkan jika instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas
yang rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan mengungkapkan data variabel yang diteliti secara
tepat®

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan Hudiir
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji
validitas instrumen dilakukan pada sptlautirbutir pertanyaan yang di uji
validitasnya. Uji validitas dihitung dengan menggunakan barapéikasi

Microsoft Excedan SPSS 2%dapun validitas instrumen meliputi :

a. Validitas isi Eontent validity, berkenaan dengan isi dan format
instrumen.

b. Validitas konstruk ¢onstruct validity, berkenaan dengan konstruksi
atau struktur dan karakteristik psikologis aspek yang akan diukur
dengan instrumen.

c. Validitas kriteria €riterion validity), berkenaan dengan tingkat
ketepatan instrumen mengukur segi yaimgkur dibandingkan dengan

hasil pengukuran lain yang menjadi kriteria. Validitas kriteria dihitung

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&Dé, h. 121.
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dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh dari penggunaan
instrumen tersebut dengan skor instrumen lain yang menjadi kriteria.

Uji validitas isi dan konstik dilakukan dengan konsultasi dengan
para ahli Experts Judgementyang sesuai dengan bidangnya, agar
diperiksa dan dievaluasi secara sistematis sehingga instrumen penelitian
valid dan dapat menjaring data yang dibutuhkan.

Soal tes pendekatan pembelajaran TPACK terhadap hasil belajar
ini telah dikonsultasikan dengan tim ahli, yaitu Ibu Yosi Yulizah, M.Pd
merupakan ahli bidang mata pelajaran IPA dan Ibu Adiani Fadlilatul, S.Pd,
Gr merupakan guru kelas lll. Setelah tes pen@d@kgpembelajaran
TPACK dikonsultasikan, saran dari tim validator menjelaskan bahwa
untuk tingkat kelas rendah ranah kognitif yang dipakai mulai daaCg1
untuk C5C6 sering dipakai untuk tingkat kelas tinggi. Dari 40 item soal
ini dapat digunakan secakaseluruhan dengan revisi soal tes noy
15, 16 dan 35 disarankan untuk mengubahny@ksgaitu menganalisi&.

Setelah dilakukan validasi dan revisi perbaikan terhadap instrumen
tes pendekatan TPACK oleh para ahli, kemudian tes diujicobakan kepada
siswa kelas Ill SDN 18 Rejang Lebong diluar sampel penelitian. Uji coba
instrumen tes pada penelitian ini dilakukan kepada 15 siswa sebagai
responden yang terdiri dari 40 item soal. Dalam penelitian ini,

perhitungan validitas dibantu dengan menggunalamosoft Exceldan

% Yosi Yulizah & Adiani Fadliltul, hasil konsultasi 24 Novem{2823, Curup.
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SPSS 25 dengan maksud untuk mengukur instrumen yang digunakan valid

atau tidak valid. Adapun hasil uji validitasnya sebagai berikut :

Tabel 3.7
Hasil Hitung Uji Validitas
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
Soal
1. Valid 1,2,3,5,6,7,8,13,14,16,17,18,19,20,24,25,26,30,32,39 20
2. Tidak 4,9,10,11,12,15,21,22,23,27,28,29,31,33,34,35,36,37,38,40 20

Valid

Jumlah 40

Uji validitas dilakukan padaisva kelas Illdi SDN 18 Rejang
Lebong. Hasil uji validitas diatas, dapat diketahui bahwa sebuah item
dinyatakan valid jika hasil r hitung > r tabel (sig 0,05). Untuk menamtuk
r tabel dapat dilihat padaabelproduct momentdengan jumlah data (N) =
15. Berdasarkan r tabproduct momenpada siginifikasi 5% diketahui r
tabel sebesar 0,514. Sehingga jika hasil r hitung > r tabel maka soal
dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel maka soal dinyatakan

tidak valid. Dari 40 item sodlanya 20 item soal yang valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dan tetap konsistensi jika
pengukuran tersebut diulang. Peneliti akan menguiji reliabilitas instrumen
menggunakan metode satu kali tes dengamikekoefisien korelasi

keandalan AlphaQr o n b a c h,yatu: Al p ha

™M1 — (n E 1) (1 _Ec::ztz)
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Keterangan :

i = Koefisien reliabilitas tes

€ = Banyaknya butir item yang digunakan

72 = Bilangan konstan
Ot = Varian skor total
soZ = Jumlah varian skor dari tiapap butir item

Kriteria yang digunakan dalam teknik ini, yaitu:

Jikai O 0,70, maka test dinyatakan relia
Jkai O 0, 70, maka test dinyatakan tidak
Tabel 3.8
Hasil Hitung Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbachd| Nofltems
921 20
Hasil uji reliabilitas diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai KR
sebesar 0,921 dari 20 item soal yang

0,921 O 0,70, maka item dari soal ter :
3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal adalah petase atau proporsi dari

peserta tes untuk menjawab benar suatu butir soal. Besarnya tingkat
kesukaran berkisar 0,0000. Semakin besar tingkat kesukaran yang

diperoleh dari hasil hitungan, maka semakin mudah soal dan soal harus

direvisi. Suatu soal memii p = 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa yang

menjawab benar dan jika memiliki p = 1,00 artinya semua siswa menjawab

benar. Adapun rumusnya:

TK = —
"B
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Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran

B6 = Jumlah siswa yang menjawab benar
B0 =Jumlah peserta tes

Adapun koefisiensi tingkat kesukaran dibedakan atas :
0,007 0,32 = Sukar

0,331 0,66 = Sedang

0,671 1,00 = Mudah

Tabel 3.9
Hasil Tingkat Kesukaran
No Soal Mean Kategori
1 0,46 Sedang
2 0,53 Sedang
3 0,46 Sedang
5 0,40 Sedang
6 0,66 Mudah
7 0,60 Sedang
8 0,53 Sedang
13 0,53 Sedang
14 0,40 Sedang
16 0,66 Mudah
17 0,60 Sedang
18 0,533 Sedang
19 0,533 Sedang
20 0,33 Sedang
24 0,33 Sedang
25 0,60 Sedang
26 0,73 Mudah
30 0,53 Sedang
32 0,66 Mudah
39 0,533 Mudah
Tabel 3.10
Hasil Tingkat Kesukaran
Kategori Jumlah
Sukar 0
Sedang 15
Mudah 5

Dari jumlah seluruh 20 item soal, taraf kesukaran tiap butir soal
hasilnya O kategori sukar, 15 butir soal kategori sedang dan 5 butir soal

kategori mudah.
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal yang
membedakan siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan
siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan.

Adapun rumusnya yaitu :

DB =PTi PR
Keterangan :
DB = Daya beda
PT = Propasi siswa yang menjawab benar pada kelompok siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi
PR = Proporsi siswa yang menjawab benar pada kelompok siswa yang

mempunyai kemampuan rendah

Adapun kriteria daya bada sebagai berikut :

0,007 0,20 . Jelek
0,207 0,40 : Cukup
0,401 0,70 : Baik
0,701 1,00 : Baik sekali
Tabel 3.11
Hasil Daya Pembeda
No Hasil Pembeda Soal Kategori
Soal
1 0,72 Baik
2 0,44 Baik
3 0,65 Baik
5 0,66 Baik
6 0,65 Baik
7 0,51 Baik
8 0,42 Baik
13 0,54 Baik
14 0,51 Baik
16 0,57 Baik
17 0,56 Baik
18 0,47 Baik
19 0,73 Baik Sekali
20 0,66 Baik
24 0,61 Baik
25 0,44 Baik
26 0,52 Baik
30 0,52 Baik
32 0,67 Baik Sekali
39 0,73 Baik Sekali
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Tabel 3.12
Hasil Hitung Daya Pembeda
Kategori Jumlah
Jelek 0
Cukup 0
Baik 18
Baik Sekali 3

Dari jumlah seluruh 20 item soal, daya pembeda tiap butir soal
hasilnya O butir soal kategori jelek, O butir soal kategori cukup, 18 butir

soal kategori baik dan 3 butir soal kategori baik sekali.

a) Uji Prasyarat
1. Uiji Normalitas
Uji normalitas data perludilakukan untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis normal atau tidak, karena uji statistik
uji-t dapat digunakan jika data tersebut terdistribusi normal. Tabel
distribusi yang dibuat, diuji kenormalannya dengan menggunakan

rumusChi Kuadrat

Keterangan:

@ = nilai Chi Kuadrat

"Q= frekuensi observasi (hasil observasi)
"Q = frekuensi harapan

Dengan kriteria penguiji:

W () Maka nilai berdistribusi data normal, jika
w W Maka nilaiberdistribusi data tidakormal.
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Dengan keterangan nilai signifikan lebih > 0,05 maka nilai
dinyatakan berdistribusi normal dan jika nilai signifikan lebih
<0,05 maka nilai dinyatakan lakstribusi tidak normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitagijilakukan uji homogenitas. Uji ini
digunakan untuk mengetahui kesamaan antara keadaan atau
populasi. Apakah sampel yang diteliti berdistribusi homogeny atau
tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogeny dua

varians.

Adapun kriteria untuk uji homogenitas (0,05) yaitu:
"O diterima jika'O <O
"O ditolak jika"O >"0
O : sampel yang memiliki varians homogen
O : sampel yang tidak memiliki varia homogen
H. Analisis Data
1. Deskripsi Data
a. Mean
Mean atau nilai rateata merupakan nilai yang mewakili
himpunan atau sekelompok data. Mean di peroleh dengan
menjumlahkan seluruh data individu dalam kelompok kemudian dibagi

dengan jumlah individu yang addalam kelompok. Rumus untuk

menghitung mean sebagai berikut:
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| o}

Keterangan :
X :Mean atau ratsata
é :Jumlah

@ : Variabel ke i
n : Banyaknya data atau sampel
b. Median
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengan dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai terbesar atau yang sebatiknya

terbesar sampai terkecil.

Md = b+p ()

Keterangan :

Med : Median

b : Batas bawah median terletak

p : Panjang kelas Me

n : Banyak data

F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me
f : Frekuensi kelas Me

c. Modus
Modus merupakan nilai dari sekelompok data yang mempunyai
frekuensi tertinggi atau nilai yang paling banyekadi (muncul) dalam

suatu kelompok nilai. Rumus untuk menghitung modus sebagai berikut:

Mo =b+pEr—27)
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Keterangan :

Mo : Modus

b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p :Panjangkelas Mo

bl : Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelaerval
terdekat sebelumnya

b2 : Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval
terdekat berikutnya

d. Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpangan bakampel merupakan
ukuranvariasi yang paling banyak digunakan nilainya dalam memenubhi

kriteria statistika. Variasi dicari dengan menggunakan selisih dari setiap

elemen data dengan rata.

< — \’E,r,.r:.—ﬂf

n—1
Keterangan :
S : Standar deviasi sampel
@ : Nilai ratarata (mea)
B"Q :Jumlah frekuensi data ke
3 : Banyaknya data
@ :Datakei

2. Uji Efektivitas (N-Gain)

Keefektifan model pembelajaran akaulit diukur dari proses
pembelajaran karena ada banyak hal yang perlu diamati. Cara yang paling
mungkin dilakukan adalah mengukur peningkatan sejauh mana target
tercapai dari awal sebelum perlakugmnefes) hingga target hasil belajar
setelah diberi péakuan posttest Target yang ingin dicapai tentunya
100% materi dikuasai siswa dan minimal telah mencapai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum). Untuk menguji efektivitas antara penggunaan
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TPACK digunakan perhitungan manual yaitu dengan rumus efektivitas N
Gain. Uji Gain ternomalisasi (NGain) dilakukan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Mengukur

skorGainyang dinormalisasi berdasarkan runils:

N-Gain=

Hasil perhitungan gain ternormalisasi selanjutdiaterpretasikan.
Skor maksimum (ideal) adalah hasil dari uji coba awal dan akkgaii
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel. 3.13
Kategori PembagianN-Gain Score

Besarnya NGain Interpretasi
<g> O 0. 7 Tinggi
0.7 > <O Sedang
<g><0.3 Rendah

Tabel 3.14

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

3. Uji-T
Uji-T yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Updependent
Sampel FTest Uji Independent Sampel-Test adalah metode yang
digunakan untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel

yang berbeda irfdependent Pengujian hipotesis yang dilakukan

3" Hake, R, d.essons From The Physics Education Reform Effdonservation
Ecology,2002),h. 7.
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menggunakan program SPS25 dengan membandingkan nilai

o] dengaro
fl = 4?2
- I -
t= [(721 —1)S7 + (2 —1)55 ¢ 1 1

J mny + 1 — 2 {n_l + ﬂ_z-}

J
Keterangan :
t : Angka atau koefisien derajat perbedaan Mean kedua kelompok
X1 . Nilai ratarata kelompok eksperimen
X2 . Nilai ratarata kelompok kontrol
Y : Varian kelompok eksperimen
Y : Varian kelompok kontrol
€ : Jumlah peserta didik kelompok eksperimen

€ : Jumlah peserta didik kelompok kontrol



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SD Negeri 2 Sugih Waras
Nama Sekolah : SD Negeri 2 Sugih Waras
Alamat : Desa Sugih Waras, Kec. Sukakarya, Kab. Musi
Rawas, Provinsi Sumatera Selatan
NPSN : 10645968
Status Sekolah : Negeri
Tahun didirikan : 1982
Status Tanah : Milik Pemerintah
Status Bangunan : Didirikan oleh Pemerintah

SD Negeri 2 Sugih Waras merupakan sekolah dasar yang ada di
kecamatan sukakarya, kabupaten Musi Rawas. SDN 2 Sugih Waras
didirikan pala tanggal 12 Januari 1982 diatas tanah seluas 8,70@¢ang
sudah berakreditasi A. Pada tahun ajaran baru 2023/2024 memiliki jumlah
siswa 160 siswa dengan rombongan belajar berjumlah 10 dengan tenaga
pendidik 90% telah bersertifikat pendidik dengan Hikalsi Tenaga
Pendidik SI.

SDN 2 Sugih Waras memiliki tenaga pendidik dan kependidikan
yang sebagian besar ditunjang dengan tingkat kependidikan yang sesuai
dengan yang diampu. Tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 15
orang yang terdiri dari 1 kepakekolah, 11 guru kelas yang memiliki

kualifikasi Sl, 1 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

57
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berkualifikasi SI, 1 orang guru PJOK dan 1 orang tenaga administrasi
(operator sekolah).
1. Visi dan Misi SDN 2 Sugih Waras
a. Visi Sekolah
Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil,
mandiri, dan berwawasan global.
b. Misi Sekolah

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran
agama.

2) Mengoptimalisasikan proses belajar dan bimbingan.

3) Mengembangkan bidang pengetahuan dan teknolegiabarkan
minat bakat dan potensi peserta didik.

4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan
kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan.

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga

lain yang terkait.

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Sugih Waras pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024 dengan sampel penelitian kelas Il A
sebanyak 15 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas Il B

sebanyak 14 peserta didik sebagai kelas kontrol. Pada exaaditipn di
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kelas eksperimen menggunakan pendekatan TPACK dan kelas kontrol
menggunakan model konvensional.

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Data penelitian
terdiri dari tes awal dan tes akhir mengenai materi yang telah disampaikan
menggunkan TPACK. Peneliti mengangkat variabel penelitian yaitu
variabel bebas dengan menggunakan TPACK serta variabel terikat yaitu
hasil belajar. Data hasil belajar siswa diperoleh menggunakan tes
berbentuk pilihan ganda.

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hpstest
dan posttestyang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas control.
Pretest merupakan tes kemampuan yang diberikan sebelum diberi
perlakuan, sedangkaposttest dilakukan setelah mendapat riaé&uan.
Kedua tes ini berfungsi untu mengukur sampai mana keefektifan
pembelajaran.

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba
terhadap instrumen soal yang akan digunakan sebagapssiaktdan
posttest Uji coba dilakukan di SDN 1&ejang Lebong diluar sampel
penelitian sebanyak 15 siswa yang terdiri dari 40 item soal pilihan ganda.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen.

Dari 40 item soal instrumen terdapat 20 soal yang gugur. Soal yang
gugur dikaenakan r hitung < r tabel pada taraf signifikan 5% dengan N 15
yaitu 0,514. Jika hasil r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid.

Kemudian dari perhitungan yang dilakukan juga didapatkan nilai r sebesar
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0,921 sehingga instrumen tes hasil belajar dikaatareliabel dengan
kriteria sangat tinggi.

Setelah uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya, maka
dilanjutkan dengan mengambil data awal dengan menggunaiedest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian diberi perlakukan,
dimana kelas aperimen menggunakan TPACK sedangkan kelas kontrol
dengan metode konvensional. Setelah kedua kelas tersebut diberi
perlakuan, selanjutnya dilakukgosttestuntuk mengetahui kemampuan
akhir siswa setelah diberi perlakuan.

Untuk memberikan gambaran yang ilebjelas dalam data
penelitian, berikut ini peneliti mengelompokkan berdasarkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

a. Hasil Belajar Siswa Pada NilBretestdanPosttesKelas Eksperimen
1) Nilai PretestHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.1
Hasil Belajar PretestKelas Eksperimen

PretestKelompok
Eksperimen
N Valid | 15
Missing | O
Mean 59.67
Median 60.00
Mode 50
Std. Deviation 8.958
Minimum 50
Maximum 80

Data hasil belajarpretest siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan TPACK dihitung
menggunakan bantuarlsPSS versi 25 Pada datapretest kelas

eksperimen didapat jumlah siswa 15, diperoleh rentang nil&d050



61

Dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswatya80, nilai terendah 50,
nilai ratarata 59,67, nilai tengah 60 dan simpangan bakunya 8,95.
Selanjutnya distribusi frekuensi datpretest hasil belajar kelas

eksperimen dengan menggunakan TPACK disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi PretestKelas Eksperimen
No Kelas Frekuensi | Frekuensi
Interval Relatif
1 50-54 4 26,7
2 55-59 3 20,0
3 60-64 3 20,0
4 65-69 2 13,3
5 70-74 2 13,3
6 75-80 1 6,7
Jumlah 15 100

Data diatas menunjukan sebanyak 5 siswa (33,3%) berada pada
kelompokratarata, 3 siswa (20,0%) memperoleh nilai diatas-rata
dan 7 siswa (46,7%) memperoleh nilai dibawah-rata.

Berdasarkan tabel distribusi frekuemsetestkelas eksperimen,

disajikan gambar dalam histogram dibawabh ini:

Frequency

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-80

Gambar 4.1 HistogramPretestKelas Eksperimen
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2) Nilai PosttesHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.3
Hasil Belajar PosttesKelas Eksperimen
PosttesKelompok
Eksperimen
N Valid | 15
Missing | O
Mean 84.00
Median 80.00
Mode 80
Std. Deviation 7.606
Minimum 70
Maximum 95

Data hasil belajarposttest siswa pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan TPACK dihitung
menggunakan bantualsPSS versi 25Pada dataposttest kelas
eksperimen didapat jumlah siswa 15, diperoleh rentang nil&570
Dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 95, nilai terendah 70,
nilai ratarata 84,00, nilai tengah 80 dan simpangan bakunya 7,60.
Selanjutnya distribusi frekuensi datpretest hasil belajar kelas
eksperimen dengan menggunakan TPACK disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi PosttesKelas Eksperimen

No Kelas | Frekuensi | Frekuensi
Interval Relatif

1 70-74 1 6.7

2 7579 1 6,7

3 80-84 6 40,0

4 85-89 2 133

5 90-94 2 133

6 95-100 3 200
Jumlah 15 100

Data diatas menunjukan sebanyak 8 siswa (53,3%) berada pada
kelompok raterata, 5 siswa (33,3%) memperoleh nilai diatas-rata

dan 2 siswa (13,4%) memperoleh nilai dibawah-rata.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuepsisttestkelas eksperimen,

disajikan gambar dalam histogram dibawabh ini:

Frequency

70-74 75-79 80-84 85-89 90-94 95-100

Gambar 4.2 HistogramPosttesKelas Eksperimen

b. Hasil Belajar Siswa Pada NilBretestdanPosttesKelas Kontrol
1) Nilai PretestHasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.5
Hasil Belajar PretestKelas Kontrol

PretestKelompok Kontrol
N Valid | 14
Missing | O
Mean 57.86
Median 55.00
Mode 50
Std. Deviation 7.523
Minimum 50
Maximum 75

Data hasil belajarpretest siswa pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode konvensional dihitung
menggunakan bantug®PSS versi 25Pada datgretestkelas kontrol
didapat jumlah siswa 14, diperoleh rentang nilai750 Dengan ndi
tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 75, nilai terendah 50, nilairedsa

57,86, nilai tengah 55 dan simpangan bakunya 7.52. Selanjutnya
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distribusi frekuensi datgretest hasil belajar kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvensional disajikaragatel berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi PretestKelas Kontrol

No | Kelas | Frekuensi| Frekuensi
Interval Relatif

1 50-54 4 28,6

2 5559 4 28,6

3 60-64 2 14,3

4 65-69 3 21,4

5 7579 1 7,1
Jumlah 14 100

Data diatas menunjukan sebanyak 2 si$tvg3%) berada pada
kelompok raterata, 4 siswa (28,5%) memperoleh nilai diatas-rata
dan 8 siswa (57,2%) memperoleh nilai dibawah-rata.

Berdasarkan tabel distribusi frekuengosttest kelas kontrol,

disajikan gambar dalam histogram dibawabh ini:

Frequency

50-54 55-58 60-64 65-69 75-79

Gambar 4.3 HistogramPretestKelas Kontrol
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2) Nilai PosttesHasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.7
Hasil Belajar PosttesKelas Kontrol

PosttesKelompok
Kontrol
N Valid | 14
Missing | O
Mean 67.14
Median 65.00
Mode 60
Std. Deviation 8.484
Minimum 55
Maximum 85

Data hasil belajarposttest siswa pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode konvensional dihitung
menggunakan bantugBPSS versi 2%Pada datgosttestkelas kontrol
didapat jumlah siswa 14, diperoleh rentang nilai855 Dengan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 85, nilai terendah 55, nilairedsa
67,14, nilai tengah 65 dan simpangan bakunya 8,48. Selanjutnya
distribusi frekuensi datgretest hasil belajar kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvensional disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi PosttesKelas Kontrol

No Kelas | Frekuensi | Frekuensi
Interval Relatif

1 5559 1 7.1

2 60-64 4 28,6

3 65-69 3 21,4

4 70-74 3 21,4

5 7579 2 143

6 80-84 1 7.1
Jumlah 14 100

Data diatas menunjukan sebanyak 6 siswa (42,8%) berada pada
kelompok raterata, 3 siswa (21,4%) memperoleh nilai diatas-rata

dan 5 siswa (35,7%) memperoleh nilai dibawah-rata.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensosttestkelas Kontrol,

disajikan gambar dalam histogram dibawabh ini:

Frequency

55-59 60-64 65-69 70-74 75-79 80-84

Gambar 4.4 HistogramPosttesKelas Kontrol

2. Pengujian Prasyarat Analisis
Perhitungan uji prasyarat analisis pada penelitian ini meliputi uiji
normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan dari analisis ini dilakukan
dengan menggunak&@PSSersi25.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan pada hasil
belapr siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil perhitungan
uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan pro§R&S
versi 25
Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini
menggunakan taraf signifikasi 5%. Jika probalitas > 0,05 ndaka

yang diuji memiliki distribusi normal, sebaliknya jika probalitas < 0,05
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maka data yang diuji memiliki distribusi tidak normal. Hasil
perhitungan yang diperoleh ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

KolmogorowSmirnov ShapireWilk
Kelas Statistic  df  Sig.  Statistic Df Sig.
Hasil Belajar Pretest Eksperimen .165 15 .200 905 15 .112
Siswa Posttest Eksperimen 212 15 .068 921 15 .201
Pretest Kontrol .219 14 .066 .882 14 .063
Posttest Kontrol 171 14 .200 929 14 295

*, This is a lower bound of the trigggnificance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas (Sig) diketahui dengan
menggunakan uji normalitas ShapiMlk bahwasanya sampel dalam
penelitian ini <50. Nilai signifikasi untuk hasil belajpretestkelas
eksperime yaitu 0,112 > 0,05, kemudian nilai hasil belapmsttest
kelas eksperimen 0,201 > 0,05. Sedangan untuk nilai signifikasi hasil
belajarpretestkelas kontrol 0,063 > 0,05 dan nilai hasil belgjesttest
kelas kontrol 0,295 > 0,05.

Jadi, berdasarkarhasil uji normalitas diatas menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai sig > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang

diperolehdari kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau

tidak. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic| dfl df2 Sig.
Hasil Belajar | Based on Mean .082 1 27 T77
Siswa Based on Median .039 1 27 .846
Based on Median and with .039 1 26.909 | .846

adjusted df
Based on trimmed mean .062 1 27 .804

Berdasarkan hasil pengujian diatas menggun&g®S Versi 25
dapat diperoleh bahwBased orMeanadalah 0,777 yang menunjukkan
bahwa nilai signifikasi yang diperoleh >0,05 atau nilai sig 0,77 > 0,05

sehingga dapat disimpulkan data tersebut bersifat homogen.

3. Penguijian Hipotesis
a. Uji Kemampuan Awal
Uji kemampuan awal pfetes) dilakukan untukmengetahui
kesamaan kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji yang digunakan yaitu uji kesamaan it atau uji
independent sampeberbantuanSPPS versi 25 Adapun hasil uji

independent sampekbagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Kemampuan Awal (Pretesj Kelas Eksperimen
dan Kontrol
Independent Samples Test
t-test for Equality oMeans
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
t Df |tailed)| Difference | Difference | Lower | Upper
Equal variancey .587 27| .562 1.810 3.084| -4.517| 8.136
Hasil |assumed
Pretest| Equal variancey .590| 26.721] .560 1.810 3.065| -4.482] 8.101
not assumed
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Berdasarkan hasil uji kemampuan awakefes} pada data
diatas dapat diketahui bahawa sig-tdRed) dari datapretestsiswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,562 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan rata
rata kemampuan awapretes} siswa kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelasezksen dan kelas

kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.

. Uji N-Gain

Setelah nilapretestdan posttestdiperoleh dari hasil penskoran,
maka selanjutnya akan dihitung ragda peningkatan hasil belajar
siswa dengan perhitungan -Sain. Kelebihan penggunaan model
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau
berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinormalls&Sain antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam perhitunglinGain
menggunakan bantuaBPSS versi 25Adapun hasil N-Gain sebagai
berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error

NGain
Score

Eksperimen Mean 62.4127, 3.20681

95% Confidence Interval for Mea Lower Bound 55.5348
Upper Bound 69.2906

5% Trimmed Mean 62.4956
Median 60.0000
Variance 154.254
Std. Deviation 12.4199(Q
Minimum 40.00
Maximum 83.33
Range 43.33

Interquartile Range 15.87
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Skewness .245 .580
Kurtosis -.407 1.121
Kontrol Mean 22.7721 3.07783
95% Confidence Interval for Mea Lower Bound 16.1229
Upper Bound 29.4214
5% Trimmed Mean 21.9690
Median 21.1111
Variance 132.623
Std. Deviation 11.51618
Minimum 10.00
Maximum 50.00
Range 40.00
InterquartileRange 15.44
Skewness 1.138 597
Kurtosis 1.139 1.154

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwaatata
N-Gain kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowleflgeemperoleh rateata
62,41 yang termasuk dalam tafsiran efektivid§ain yaitu cukup
efektif. Sedangkan ratataN-Gain kelas kontrol dengan pembelajaran
tanpa menggunakan pendekatan TPACK adalah 22,77 yang termasuk
dalam tafsiran efektivitasN-Gain yakni tidak efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud
benda dengan menggunakan pendekatan TPACKchpological
Pedagogical Content Knowledgkebif efektif dari pada pembelajaran
IPA pada materi perubahan wujud bendanpta menggunakan
pendekatan TPACK.

c. Uji Independent Sampel-Test

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah

dilakukan menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki

varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan mitasttestkelas
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eksperimen dan kelas kontrol dapat menggunakanindgpendent
sampel ttest Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan secara siginifikasi antara mplasttes kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan TPACK dan kelas konyehg tidak
menggunakan pendekatan TPACK dalam pembelajaran.

Uji independent sampeitést dilakukan dengan menggunakan
bantuanSPSS versi 25Adapun hasil ujiindependent sampettést
sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Independent Sampel-Test

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
df Sig. (2tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
5.641 27 .000 16.857 2.988| 10.726 22.988
5.620| 26.154 .000 16.857 3.000] 10.693 23.021

Berdasarkan hasil uindependent sampetéstdiatas diperoleh
nilai sig. (2tailed) 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang
signifikan antara hasil belajar siswa pada k&ksperimen dan kelas

kontrol.
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Sugih Waras dengan sampel
kelas Il A sebagai kelas eksperimen dan kelas Il B sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaankatade
TPACK terhadap hasil belajar siswa. Bentuk instrumen yang digunakan
dalam menguiji hasil siswa berupa soal tes pilihan ganda. Sebelum digunakan,
instrumen ini terlebih dahulu diuji dengan analisis butir soal. Beberapa uji
statistic yang digunakan yaitji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda butir soal. Soal yang memenuhi kriteria tersebut dapat dijadikan
instrumen dalam penelitian. Setelah pengujian analisis butir soal, diperoleh 20
butir soal memenuhi kriteria sebagai instrunyang valid dan reliabel. Oleh
karena itu, instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpulan data hasil
belajar siswa yaitu 20 butri soal tersebut.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, bahwasanya sebelum diberi
perlakuan kedua kelas diberikpretestsebanyak 20 soal pilihan ganda untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun hasil nilarasauntuk kelas
eksperimen vyaitu 59,67 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 80.
Sedangkan untuk nilai ratata kelas kontrol yaitu 57,85 dengan nilai
minimum 50 dan nilai maksimum 75. Setelah diketahui nilatratapretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan pengujian
kemampuan awal dengan menggunakanngiependent sampelatapretest
siswa berbantua8PSS Versi 25%dapun hasilnyaig. (2tailed) yaitu 0,562

> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang artinya tidak terdapat
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perbedaan rateata kemampuan awalpretest) siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
dan kelas kombl memiliki kemampuan awal yang sans&jalan dengan teori
Sobron Adi Nugraha menjelaskan bahwa kemampuan hasil belajar dinilai
berdasarkan hasil belajar siswa. Penilaian ini berfungsi sebagai indikator
keberhasilan kegiatan belajar mengajar sial ini diperkuat oleh Astuti
bahwa kemampuan awgbrétes} siswa merupakan kemampuan yang telah
dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan.
Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima
pelajaran yang akan diberikakarena dapat mengetahui sejauh mana siswa
tersebut memahami materi yang akan disajiRan.

Pendekatan pembelajaran TPACK memberikan kesempatan bagi guru
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh sebab itu, dengan adanya
proses pembelajaran dengarenggunakan pendekatan TPACK suasana di
dalam kelas tidak membosankan, karena memakai alat pendukung TPACK
seperti PPT dan infokus, maka dari itu proses pembelajaran berbasis TPACK
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian inN@ain
digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan TPACK dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah di dapatkan hasil Hit@gin
pada kelas eksperimen nilai ratda yang diperoleh yaitu 62,41 dimana

dalam kategori efektivitas dikatakan cukup efekBedangkan pada kelas

¥sSobron Adi Nugraha, #@AStudi Pengaruh Daring
Matematika Kelas IV $tudy of the Effect of Online Learning @rade IV Maths Learning
Outcome} .ph. 270.

¥siwi Puji Astuti, APengaruh Kemampuan Awal
Bel aj a rJurkal Ferm&tiabol, (2015), h. 69.
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kontrol nilai rataratanya yaitu 22,77 yang termasuk dalam kategori tidak
efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan TPACK dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dapat dikatakan lebih efektif dalam proses
pembelajaran dibaliingkan dengan menggunakan metode konvensional.
Penelitian ini sejalan dengan te®ohmwati yang menyatakan efektas
pembelajaran merupakan alat keberhasilan dalam proses interaksi antar siswa
maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatik anmemcapai

tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap
pembelajaran dan penguasaan konsep $fSwenelitian ini juga serupa
dengan penelitian yang dilakukanleh Ahmad Ihkwan yang hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa niMigain score sebesar 0,564 dengan
kategori cukup efektif, yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa
dalam menggunakan TPACY. Hal ini diperkuat oleh Irnita bahwa
pembelajaran enggunakan TPACK dapat melatih siswa untuk mengamati
fenomena, animasi atau video tentang pembelajaran IPA, menganalisis,
merancang dan melakukan percobaan yang mempengaruhi konsep

pembelajaran dalam kehidupan sefii dan meningkatkan hasil belajar

siswva*?

“I'van Kukoh Prabowo, #AEfektivitas Pembelajar
Kali kuning 3 Kecamatan Tulakano. (Skéripsi, Pacit e

“Ahmad | hkwan, 0Pengaruh Pendekatan TPACK Ter
Si swa Kelas VIII SMP Neger. 05 Tebing Tinggio. (-
2023), h. 100.

“l'rnita & Sri Atun, HfAPengembangan Perangkat

TPACK Unt uk Meni ngkadma Badris Kimia2ely(20%7),h.880i ns o0,
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Berdasarkan ujiindependent sampektést yang dilakukan, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa antara penggunaan TPACK terhadap hasil
belajar siswa berpengaruh positif secara signifikan dengan nilai 0,00 < 0,05.
Maka dengan demikian Ho ditolak dan Hfiterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan TPACK dan kelas
kontrol yang tidak menggunakan TPACK di SDN 2 Sugih Walks. ini
sesuai dengan pend@ih yang dilakukan oleh Tatat Hartati, bahwa
penggunaan TPACK sangat signifikan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa®® Penelitian ini juga serupa dengan yang dilakukan oleh Nina dan
Heny yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan TPACK
lebih baik dari pada hasil belajar yang menggunakan metode konvensional
dengan nilai signifikasi 0,002 < 3,232 yang berarti hipotesis alternatif
diterima®*® Hal ini juga diperkuat oleh Irawan bahwa hasil belajar IPA siswa
memiliki nilai 0 3,212 dengarkebebasan sebesar 21 dan signifikan
0,003, maka siginifikasi yang diperoleh <0,05 dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan nilai ratata yang signifikan dalam penggunaan TPACK

terhadap hasil belajar IPR&.

“Tat at Ha mMacknolagical RedagogicaléContent Knowled@®ACK) Dalam
Rangka Peningkatan Kualitas PembddmaljTaknadogi Mahasi s
Pendidikan 18.2, (2019), h. 180.

““Nina Nur AA, Heny Subandiyah, 6Pengaruh Per
TPACK Terhadap Hasil Belajar Mengideritdsi dan Meringkas Teks Eksplanasi Siswa Kelas
VI1T1 SMPN 43urndBAPALA HOy.a(2023), h. 25263.

“Amelia Febrianti I rawan, #AEfektivitas Pendek
S e k ol a hPrd3idirsg&eminar Nasional Hasil Riset daangabdian5.1, (2022), h. 988.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil nilai ratata kemampuan awapretes} kedua kelas
diperoleh hasil rataata kelas eksperimen yaifi9,67 dan rataata kelas
kontrol 57,85. Nilai rataata kedua kelas tersebut masih dikatakan
dibawah KKM 60%. Setelah diketahui nilai ratta pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya dilakukan uji kemampuan awal
dengan menggunakan uji iplendent sampel dapaetestsiswa.Adapun
hasilnya sig. (2ailed) yaitu 0,562 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ho
diterima yang artinya tidak terdapat perbedaannatt kemampuan awal
(pretes) siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sehinggat dap
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan awal yang sama.

2. Berdasarkan perhitungan uj-Gain hasil analisis data penelitian dan
pembahasan, bahwa terdapat efektivitas penggunaan TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledgialam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas Ill SDN 2 Sugih Waras,
dilihat dari hasil ujiN-Gain bahwa penggunaan TPACK berdistribusi

cukup efektif yang dibuktikan dari nilai ratatapresentas@&-Gain kelas

76
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eksperimen yaitu 62,41 lebih besar dibandingkan nilairedtahasil kelas
kontrol yaitu 22,77.

3. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan midarata sebelum dan
sesudah menggunakan TPACK dikelas 1ll. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan tabel uji t diketahui nilai sig-té#ed) yaitu 0,00 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha siterima. Sehingga terdapat perbedaan niHai rata
rata yang signifikan anta hasil belajar siswa kelas Il SDN 2 Sugih

Waras.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru hendaknya berupaya sedemikian rupa menyesuaikan
pembelajaran agar sesuai damgeondisi siswa dan relevan terhadap
materi pelajaran yang akan disampaikan, dengan menggunakan TPACK
yang lebih menekankan pada pembelajaran berkelompok sehingga siswa
lebih aktif berdiskusi, bertanya dan antusias mencari jawaban dalam
pembelajaran. Makalari itu peneliti menyarankan kepada guru untuk
menggunakan pendekatan ini dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal, sebaiknya siswa

harus mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Digunakannya
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pendekatan TPACKiIni bertujuan agar siswa lebih aktif bertanya,
berdiskusi, mencari jawaban, dan lain sebagainya.
3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan
menjadi bahan koreksi bagi penyempurnaan penyusunan selanjutnya,

sehingga pendlan ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SDN 2 Sugih Waras

Kelas/Semester S/

Mata Pelajaran . llImu Pengetahuan Alam
Materi : Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

Kl-1 : Menerimadanmenjalankarajaranagamayangdianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganyaSerta cinta tanah air.

KI-3 :  Memahamipengetahuariaktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bé&edala yang dijumpainya
di rumah, darsekolah.

Kl-4 . Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistemati dan
logis, dalam karya yang estetis,dalam gerakanyang mencerminkananak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlakmulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No KompetensiDasar Indikator Pembelajaran
3.1Menggali informasi tentang kons¢ 3.1.1 Mengumpulkan
perubahan wujud benda dalam kehidu informasi terkait denga
seharihari yang disajikan dalam bentt perubahan wujud benda
lisan, tulis, visual, dan eksplorg
lingkungan.

4.1 Menyajikan hasil informasi tentar 4.1.1 Menyajikan  has
konsep perubahan wujud benda da pengamatan terk
kehidupan sehathari dalam bentuk lisar perubahan wujud benda
tulis, dan visual menggunakan kosak
baku dan kalimat efekiif.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui mengamati video pembelajaran peserta didik dapat mengumpulkan informasi
mengenai perubahan wujud benda merdairgan benar.
2. Melalui kegiatan diskusi dan percobageserta didik dapat menyajikan hasil
pengamatan mengenai perubahan wujud benda mencair dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Perubahan wujud benda merupakan peristiwa perubahan bentuk suatu benda
menjadi bentuk lain yang berbeda. Benda dapat berubah kajeda dipanaskan atau
didinginkan. Perubahan wujud benda terjadi karena peristiwa pelepasan dan penyerapan
energy panas yang biasanya terjadi akibat pemanabasan, pendinginana dan
pengembunanan.



Ada 3 macam wujud benda yaitu:
1. Padat

2. Cair

3. Gas

Ada 6 macam pebahan wujud benda antara lain:

1.

Mencair

Mencair adalah proses perubahan wujud dari padat menjadi cair

Contohnya: Es krim/es batu dapat mencair jika diletakkan diarea terbuka / dibawah
sinar matahari. Besi dapat mencair jika dipanaskan pada suhu 60@tEalhajus.

. Membeku

Membeku adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi padat.
Contohnya: Air yang dimasukkan ke freezer akan membeku menjadi es batu.

. Menguap

Menguap adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi gas.

Contohnya: Baju basah yang demur lama kelamaaan akan mongering, karena air
didalam baju menguap karena terkena panas matahari. Kemudian air yang dipanaskan
lama kelamaan akan mendidih dan menguap.

. Mengembun

Mengembun adalah proses perubahan wujud dari gas menjadi cair.

Contohnya: Ketika memasukkan es batu ke dalam gelas, pada bagian luar gelas yang
awalnya kering menjadi basah (terdapat t&éss air). Kemudian embun pada
rumout di pagi hari.

. Menyublim

Menyublim merupakan proses perubahan wujud dari padat menjadi gas.
Contohnya: Kapur barus (komper) yang lama kelamaan akan mengecil dan habis.

. Mengkristal

Mengkristal merupakan proses perubahan wujud dari gas menjadi padat.
Contohnya: Berubahnya uap air di udara menjadi salju. Kemudian berubahnya udara
dalam freezer menjadi bunga.

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : TPACK
Model : Problem Based Learning
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Alat dan Bahan
1. Proyektor

2. Laptop

3. Audio Visual

G. SUMBER BELAJAR

1.

abrwn

Buku Panduan Gurdlmu Pengetahuan Alam Kelas Ill. Jakarta: Kementrian
Pendidikan 2018.

Buku Siswa Iimu Pengetahuan Alam Kelas lll. Jakarta: Kementrian Pendidikan 2018.
Video pembelajaran perubahan wujud benda.

Buku-buku yang relevan.

Lingkungan sekolah.



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulua
n

1. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua |
memi mpin dooa.

2. Guru menyapa dan menarik perhatian siswseperti
menanyakan kabar, dan sebagainya yang bisa menumb
fokus siswa.

3. Gurumengecek &hadiran dan kesiapan\se.

4. Apersepsi:

1 Apakah kalian pernah melihat benrd@nda yang
mengalami perubahan?
1 Bagaimana wujud batu es? Apakah padat atau cair?
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajardik)

Menit

Kegiatan
Inti

Orientasisiswa pada masalah
1. Peserta didik bersama guru mengamati video pembela
mengenai perubahan wujud ben@@&CK)
2. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawBK)
3. Guru bertanya kepada peserta didik
1 Apakah yang terjadi pada es batu?
1 Mengapa hal tersebdapat terjadi?
4. Kemudian guru menampilkan video penjelasan meng
perubahan wujud bend@ CK)
Mengorganisasi siswa untuk belajar
2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.
3. Guru menjelaskan tugas yang diberikan pada setiap kelo
kemudian membagikan LKPPCK)
4. Peserta didik mengerjakan LKPD.
Membimbing penyelidikan individual ataupun kelompok
1. Guru membimbing peserta didik dalam melaksang
kegiatan percobaa(PCK)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
1. Peserta didik menuliskan hasil percobaan di LKPD, keamu
mempresentasikannya dan  kelompok lain  dim
memberikan tanggapafP CK)
2. Berikan apresiasi kepada setiap kelompok yang t
presentasi.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masal
1. Guru memberikarpenguatan terhadap hasil diskusi pes
didik.
2. Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta @RIIK)

25
Menit

Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran
telah dipelajari.

2. Guru memberikakesempatan kepada siswa untuk bertany

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada perte
berikutnya.

4. Guru bersama peserta didik berdoa.

Menit




PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja dengan menggunakan
rubrik penilaian.

Sukakarya,\%.Januar 2074
Mengetahui,

Kepala Sekolah Mahasiswa

Sri Faningsih
NIM 20591183




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SDN 2 Sugih Waras

Kelas/Semester S/

Mata Pelajaran . llImu Pengetahuan Alam
Materi : Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

Kl-1 : Menerimadanmenjalankarajaranagamayangdianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya. Serta cinta tanah air.

KI-3 :  Memahamipengetahuariaktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bé&edala yang dijumpainya
di rumah, dan sekolah.

Kl-4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang gkiemati dan
logis, dalam karya yang estetis,dalam gerakanyang mencerminkananak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlakmulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No KompetensiDasar Indikator Pembelajaran

3.1Menggali informasi tentang kons¢ 3.1.1 Mengumpulkan informa
perubahan wujud benda dalg terkait dengan perubahg
kehidupan sehathari yang disajikar wujud benda.

dalam bentuk lisan, tulis, visual, di
eksplorasi lingkungan.

4.1 Menyajikan hasil informasi tentang¢ 4.1.1 Menyajikan has
konsep perubahan wujud benda dal pengamatan terk
kehidupan sehahari dalam bentul perubahan wujud benda.

lisan, tulis, dan visual menggunak
kosakata baku dan kalimat efektif.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui mengamati video pembelajaran peserta didik dapat mengumpulkan informasi
mengenai perubahan wujud benda merdairgan benar.
2. Melalui kegiatan diskusi dan percobaan peserta didik dapat menyajikan hasil
pengamatan mengenai perubahan wujud benda mencaimdesmggar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Perubahan wujud benda merupakan peristiwa perubahan bentuk suatu benda
menjadi bentuk lain yang berbeda. Benda dapat berubah wujud karena dipanaskan atau
didinginkan. Perubahan wujud benda terjadi karena peristiwa pelegasgrenyerapan
energy panas yang biasanya terjadi akibat pemanabasan, pendinginana dan
pengembunanan.



Ada 3 macam wujud benda yaitu:
1. Padat

2. Cair

3. Gas

Ada 6 macam perubahan wujud benda antara lain:

1.

Mencair

Mencair adalah proses perubahan wujud dari paéajadi cair

Contohnya: Es krim/es batu dapat mencair jika diletakkan diarea terbuka / dibawah
sinar matahari. Besi dapat mencair jika dipanaskan pada suhu 600 dearajat Celicius.

. Membeku

Membeku adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi padat.
Contohnya: Air yang dimasukkan ke freezer akan membeku menjadi es batu.

. Menguap

Menguap adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi gas.

Contohnya: Baju basah yang di jemur lama kelamaaan akan mongering, karena air
didalam baju menguap karena terkena paretamari. Kemudian air yang dipanaskan
lama kelamaan akan mendidih dan menguap.

Mengembun

Mengembun adalah proses perubahan wujud dari gas menjadi cair.

Contohnya: Ketika memasukkan es batu ke dalam gelas, pada bagian luar gelas yang
awalnya kering menjadbasah (terdapat tetéstes air). Kemudian embun pada
rumout di pagi hari.

. Menyublim

Menyublim merupakan proses perubahan wujud dari padat menjadi gas.
Contohnya: Kapur barus (komper) yang lama kelamaan akan mengecil dan habis.

. Mengkristal

Mengkristal merpakan proses perubahan wujud dari gas menjadi padat.
Contohnya: Berubahnya uap air di udara menjadi salju. Kemudian berubahnya udara
dalam freezer menjadi bunga es.

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
Model : Konvensional
Metode : Ceramah, Tanydawab, dan Penugasan

F. MEDIA PEMBELAJARAN
Alat dan Bahan

1.
2.
3.

Spidol
Penghapus
Papan tulis

G. SUMBER BELAJAR

1.

2.
3.
4.

Buku Panduan Guru Ilimu Pengetahuan Alam Kelas Ill. Jakarta: Kementrian
Pendidikan 2018.

Buku Siswa Iimu Pengetahuan Alam Kelas Ill. Jakarta: KemerRagualidikan 2018.
Buku-buku yang relevan.

Lingkungan sekolah.



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan waktu
1. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua
memi mpin dooa.
2. Guru nmenyapa dan menarik perhatian siswaperti
menanyakan kabar, dan sebagainya yang 5
Pendahuluan menumbuhkan fokus siswa. Menit
3. Guru mengecekdhadiran dan kesiapan\se.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
1. Peserta didik diminta membaca teks bacaan hala
119120.
2. Peserta didik mengamati penjelasan guru tenta
Kegiatan Inti perubahan wujud benda. 25
3. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab meng Menit
materi yang belum jelas.
4. Guru memberikan soal evaluasi mengenai materi Y
telah dipelajari.
5. Peserta didik diminta untuk mengumpulkannya.
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembela]
yang telah dipelajari.
Penutup 2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa U 5
bertanya. Menit
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran |
pertemuan berikutnya.
4. Guru bersama peserta didik berdoa.
I.  PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki ppesdselajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja dengan menggunakan
rubrik penilaian.

Sukakarya, \ 2. Januvar 20749

Mengetahui,

Kepala Sekolah Mahasiswa

Sri Faningsih
NIM 20591183




Lampiran 3

SatuarPendidikan
Kelas/Semester

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi deaggm ketoan, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasaangimiténgajent
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan béedaa yang dijumpainya di rumah darsekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerak@armarigamanak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

SILABUS

: SDN 2 Sugih Waras
-1l (Tiga) / Genap

Pe':\fl;};aran Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajarar] Kegiatan Pembelajaran Penilaian '%l\;)akﬁﬁ' SBZ?;?;r
Pendidikan 1.3 Mensyukuri keberagaman 1.3.1 Meyakini keberagaman T Mengetahui Mencari informasi Sikap: 24JP  |q Buku Guru
Pancasila dan karakteristik individu di karakteristik individu di makna gambar tentang pan di A Jujur 1 Buku Siswa
Kewarganegaraar lingkungan sekitar sebagai lingkungan sekitar sebagai pada lambang sekolah. A Disipl 1 Internet

anugerah Tuhan Yang Maha anugerah Tuhan Yang Maha negara i Berdiskusi tentang A Tanggu 1 Lingkungan
Esa Esa. Pancasil peran dalam sekolah. A Percay 1 Buku
2.3 Menampilkan kebersamaanP.3.1 Menerapkan kebersamaan  Menceritakan arti Melakukan wawancara A Kerj a Relevan
dalam keberagaman dalam keberagaman gambar pada tentang tugas
karakteristik individu di karakteristik individu di lambang negara Jurnal:
lingkungan sekitar lingkungan sekitar. fiGar uda A Catat a
3.3 Menjelaskan makna B.3.1 Mengetahui makna Pancasi |l tentang sikap
keberagaman karakteristik keberagaman karadstik peserta didik
individu di lingkungan sekitar individu di lingkungan sekitar. saat di sekolah
4.3 Menyajikan makna 1.3.1 Menyajikan beberapagpan maupun
keberagaman karakteristik benda yang ada di sekolah. informasi dari
individu di lingkungarsekitar orang lain
llmu Pengetahuar] 3.1 Menggali informasi B.1.1 Mengumpulkan informasi 1 Mengedahui Melakukan percobaan
Alam tentang konsep perubahan mengenai perubahan wujud informasi terkait yang terkait dengan Pengetahuan
wujud benda dalam kehidupan benda mencair. konsep perubahar]  perubahan wujud Tes tertulis

seharihari yang disajikan dalan
bentuk lisan, tulis, visual,
dan/atau eksplorasi lingkungar

4.1 Menyajikan hasil informasi

1.1.1 Menyajikan hasil pengamatan|

wujud benda
dalam kehidupan
seharihari

Melakukan

mencair.

Diskusi tentang

AMengi de
perubahan wujud
benda melalui
bacaan dan
pengamatan.




tentang konsep perubahan
wujud benda dalam kethipan
seharihari dalam bentuk lisan,
tulis, dan visual menggunakan
kosakata baku dan kalimat
efektif.

mengenai perubahan wujud
benda mencair.

pengamatan
terhadap konsep
perubahan wujud
benda dalam
kehidupan sehari
hari

percobaan perubahan
wujud mencair.

Pendidikan 3.3 Memahami kombinasi gerak B.3.1 Menjelaskan kombinasi gerak|f Memahami Menirukan gerakar
Jasmani, dasar manipulatif sesuai denge dasar manipulatif yang kombinasi gerak menendang denga|
Olahraga dan konsep tubuh, ruang, usaha, dj berhubungan dengan bentuk dasar manipulatif kaki bagian luar dar
Kesehatan keterhubungan dalam berbaga permainan. dalam berbagai dalam.
bentuk permainan sederhana #.3.1 Mempraktikkan langsung bentuk permainanl Mempraktikkan
dan atau tradisional. melempar dan menangkap bo| sederhandan menendang denga|
4.3 Mempraktikkan kombinasi dengan tepat. tradisonal kaki bagian luar dar
gerak dasar manipulatif sesuai dalam.
dengan konsep tubuh, ruang, Mempraktikkan
usaha, dan keterhubungan gerakan menendang.
dalam berbagai bentuk
permainan sederhana dan atal
tradisional.
Matematika 3.7 Mendeskripsikan dan B.7.1Menjelaskan hubungaamtar | Mengkonversi Mengidentifikasi
menentukan hubungan antar satuan baku untuk panjang, satuan berat cm,nm]  satuan baku yang
satuan baku untuk panjang, berat, dan waktu yang digunakan.

berat, dan waktu yang
umumnya digunakan dalam
kehidupan sehatiari.

4.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan hubungan
antarsatuan baku untuk panjan
berat, dan waktu yang
umumnya digunakan dalam
kehidupan sehatiari.

umumnya digunakan dalam
kehidupan sehatiari.

1.7.1 Mempraktikkan
pengkonversian satuan m ke
cm dengan tepat

Menyelesaikarsoal
latihan di Buku Siswa.
Menghitung konversi
kg ke gram.
Mengidentifikasi
satuan waktu.
Memasangkan jarum
jam dengan waktu yan
tepat.

Seni Budaya dan
Prakarya

3.1 Mengetahui unsuunsur seni
rupa dalam karya dekoratif

4.1 Membuat karydekoratif

B.1.1 Memahami unsuunsur seni
rupa dalam karya dekoratif.

1.1.1 Mempraktikkan pembuatan
karya dekoratif.

1 Memahami pold
irama sederhan
pada sebuah lagu

Mengidentifikasi unsur
garis dan warna pada
karya seni.
Menggambarkan unsur
garis.

Membuatkarya seni
dekoratif dengan tema

matahari.

AMengi de
garis dan warna.
A Memaha
mengkonversi
satuan panjang.
AMengi de
informasi tentang
perubahan wujud.

AMengi kas
i peran yang ada
di sekolah.
AMengi de
gerakan

menggring dan
menendang bola.
Me ma h a
mengkonversi
satuan berat.
AMengi de
kan perubahan
wujud
mengembun.




Sukakarya,\ 2. Januar 2079
Mengetahui,

Kepala Sekolah Mahasiswa

Sri Faningsih
NIM 20591183




Lampiran 4

KISI -KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST

PA KELAS 111

MATERI

AnPERUBAHAN WUJUD

Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Indicator Soal

Level Kognitif

OHONGNONE
2/ 3/4/5|6

No
Soal

Bentuk
Soal

3.1 Menggali
informasi
tentang
konsep
perubahan
wujud benda
dalam
kehidupan
seharihari
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual,
dan/atau
eksplorasi
lingkungan.

Perubahan
Wujud
Benda

Siswa mampu
mengetahui
perubahan wujud
benda dan macam
macam benda

aye

1,2,13

PG

Siswa mampu
memahami contch
contoh wujud benda

3,14,20

PG

Siswa mampu
menemukan proses
perubahan wujud
benda

4,5,6,7,
8

PG

Siswa mampu
menganalisis sifat
perubahan wujud
benda

9,12,15

PG

Siswa mampu
menentukan peristiwg
membeku, menguap
dan menyumblin

10,11

PG

Siswa mampu
menemukan peristiwg
perubahan kalor

an

16

PG

Melalui gambar siswg
mampumenemukan
perubahan wujud
mengkristal

17

PG

Melalui teks bacaan
siswa mampu
menemukan
perubahan wujud
menguap dan gas
menjadi cair

18

PG

Siswa mampu
menemukan proses
perubahan wujud

benda

19

PG




Lampiran 5

Soal Pretestdan Posttest

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Kelas . eeeeeceeeeeeeeeeeeeee.

Petunjuk Pengerjaan:

Mul ai l ah dengan berdobéa terlebih dahul u.
Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban.

Periksa soal dan bacaldbngan teliti.

Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.

Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

arwnE

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢c dan d sebaj jawaban yang benar!
1. Apa yang di maksud dengan perubahan wujud benda
a. Perubahan warna benda
b. Perubahan bentuk benda
c. Perubahan benda dari satu wujud ke wujud lain
d. Perubahan bau benda

2. Berikut ini yangbukantermasuk macacma c am benda adal ah é.
a. Padat
b. Halus
c. Cair
d. Gas

3. Minyak goreng, bensin dan sirup adalah contoh |
a. Cair
b. Padat
c. Gas
d. Halus

4. Proses perubahan wujud benda padat menj adi gas
a. Pengembunan
b. Peleburan
c. Penguapan
d. Sublimasi

5. Proses perubahamu j ud gas menj adi cair disebut é.
a. Pengembunan
b. Peleburan
c. Penguapan
d. Sublimasi

6.Proses perubahan wujud zat cair menjadi gas di ¢
a. Pengembunan

b. Peleburan

c. Penguapan

d. Sublimasi



7. Setelah pulang sekolah Salendrammelahkan pensil dari dalam tas ke atas meja, bagaimanakah
bentuk pensil setelah dipindahkan €.
a. Ukuran dan bentuknya berubah
b. Bentuknya seperti meja
c. Pensil berpindah tempat
d. Bentuk dan ukuran pensil tetap

8. Saat ibu merebus kacang hijau dengan pntitup, Ani membuka tutup panci dan di tutup panci
terdapat butirafbutiran air. Butirarbutiran air yang terdapat di tutup panci tersebut berasal dari
peristiwa €.

a. Mencair
b. Mengembun
c. Menguap
d. Mendidih

" 9. Anisa membantu bunda memasak puddinglatur. Adonan pudding yang
sudah dimasak dimasukkan kedalam cetakkan dan didiamkan beberapa saat.

\d

a. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya menjadi dingin
b. Adonan pudding harus didiamkaeberapa saat supaya rasanya lebih enak
c. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya mencair

d. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya membeku

10. Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud benda dari air menjadi padat. Kegiatan yang
memanfatkan proses perubahan wujud benda dari air menjadi padat adalah proses pembuatan es

J'\;
‘\ﬁ Mengapa adonan pudding harus didi amkan

krim. Contoh peristiwa yang menunjukkan proses

a. Balon pecah ketika terpapar panas matahatri

b. Kapur barus habis karena berada di tempat terbuka
C. Gelas rethk ketika diisi air panas

d. Baju di jemuran kering ketika cuacana panas

Q/) 11.Zat yang terdapat di dalam gambar mempu

a. Bentuk tetap volume tetap

b. Bentuk berubah volume tetap

c. Bentuk tetap volume berubah

d. Bentuk berubah volume berubah

12Keti ka kita memasukkan mentega ke wajan yang
a. Mencair
b. Membeku
c. Menguap
d. Mengembun

13.Bendabenda beri kut yang merupakan contoh benda
a. Udara, air, api
b. Susu, kecap, saos
c. Kopi, gula, garam
d. Buku, pensil, penghapus

P

P e



14. lbu lupa menutup botol parfum dan latk@amaan parfum dalam botol berkurang. Perubahan

15.

17.

18.

19.

20.

a. Mengefhbtjn

wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut ada
a. Mencair

b. Membeku

c. Menguap

d. Mengembun

Perhatikarperistiwaperistiwa berikut ini!

1. Ibu membuat es batu dengan memasukkan air ke dedamer

2. Petani garam menjemur garam hingga menjadi kifistsilal garam

3. Ani memanaskan coklat batang diatas kompor

4. lbu mendidihkan air diatas kompor

Dari peristiwaperistva di at as, manakah yang membutuhkan ka
a. ldan2

b. 1dan3

c. 3dan4
d. 3dan 2

16. Peristiwa yang terjadi pada gambar disamping adalah contoh perubahan
wujud é.

b. Mencair
c. Membeku
d. Mengkristal

Ibu sedang memasak air di kompkemudian adik memanggil ibu untuk menemaninya bermain.

Saat ibu dan adik sedang asik bermain,-tilba ibu baru teringat jika sedang memasak air. Ibu

segera lari ke dapur untuk mematikan kompor. Betapa kagetnya ibu air yang dimasaknya sudah
hampir habisPer ubahan wujud benda dari cair ke gas di
a. Mencair

b. Menguap

c. Membeku

d. Menyublim

Perubahan benda yang terjadi akibat dil etakkan
a. Air yang mendidih berubah menjadi uap

b. Kentang yang dikupas berubah menjadi wawieelat

c. Lilin meleleh karena sumbunya terbakar

d. Kertas yang dibakar menjadi akar

Ikan asin yang dijemur di bawah sinar matahari Haglamaan akan menjadi kering. Hal ini
terjadi karena é.

a. Kadar air pada ikan asin menguap karena dijemur

b. Kadar air pada ikaasin membeku karena dipanaskan

c. Ikan asin kehilangan baunya ketika ada sinar matahari

d. Sinar matahari membuat ikan asin menjadi mencair

Bendabenda beri kut yang akan berubah bentuk jika
a. Beras, pasir, gula

b. Kelereng, uang logampensil

c. Kopi, teh, susu

d. Minyak, sirup, kecap



Lampiran 6

KUNCI JAWABAN:

@]

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 7

Soal Pretest Kelas Eksperimen gD

Nama Lengkap :/\l lgfylz 1) A

Kelas T o2 I 0 i

Petunjuk Pengerjaan:

Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu.

Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban.

Periksa soal dan bacalah dengan teliti.

Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.
Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

SN

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sebagai jawaban yang benar! ’
1. Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud benda ....

a. Perubahan warna benda

b. Perubahan bentuk benda
%\ Perubahan benda dari satu wujud ke wujud lain

d. Perubahan bau benda

2. Berikut ini yang bukan termasuk macam-macam benda adalah ...
() Padat
b. Halus
c. Cair
d. Gas

3. Minyak goreng, bensin dan sirup adalah contoh benda yang berwujud ....
Cair
. Padat
c. Gas
d. Halus

4. Proses perubahan wujud benda padat menjadi gas disebut ....
a. Pengembunan
@ Peleburan

Xc. Penguapan
d. Sublimasi

5. Proses perubahan wujud gas menjadi cair disebut ....
@) Pengembunan
b. Peleburan

Xc. Penguapan
d. Sublimasi

6. Proses perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut ....
@ Pengembunan

% b. Peleburan
¢. Penguapan
d. Sublimasi



v

7. Setelah pulang sekolah Salendra memindahkan pensil dari dalam tas ke atas meja, bagaimanakah
bentuk pensil setelah dipindahkan ....
a. Ukuran dan bentuknya berubah
b. Bentuknya seperti meja
@ Pensil berpindah tempat
d. Bentuk dan ukuran pensil tetap

8. Saat ibu merebus kacang hijau dengan panci tertutup, Ani membuka tutup panci dan di tutup panci
terdapat butiran-butiran air. Butiran-butiran air yang terdapat di tutup panci tersebut berasal dari

peristiwa ...
a. Mencair
4\ b. Mengembun
c. Menguap
(@ Mendidih
o 4 ™ 9. Anisa membantu bunda memasak pudding di dapur. Adonan pudding yang
/ “nQ 2~ sudah dimasak dimasukkan kedalam cetakkan dan didiamkan beberapa saat.
; %n pudding harus didiamkan beberapa saat ....

, = ling harus didiamkan beberapa saat supaya menjadi dingin
X b. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya rasanya lebih enak
I\. c. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya mencair
Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya membeku

10. Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud benda dari air menjadi padat. Kegiatan yang
memanfaatkan proses perubahan wujud benda dari air menjadi padat adalah proses pembuatan es
krim. Contoh peristiwa yang menunjukkan proses penyubliman yaitu ....

a. Balon pecah ketika terpapar panas matahari

b. Kapur barus habis karena berada di tempat terbuka
C. Gelas retak ketika diisi air panas

@. Baju di jemuran kering ketika cuacana panas

i 11. Zatyang terdapat di dalam gambar mempunyai sifat ....

X tap volume tetap
b. Bentuk berubah volume tetap
(© Bentuk tetap volume berubah
d. Bentuk berubah volume berubah

12. Ketika kita memasukkan mentega ke wajan yang panas, akan terjadi perubahan wujud ...
(3 Mencair
b. Membeku
c. Menguap
d. Mengembun

13. Benda-benda berikut yang merupakan contoh benda padat adalah ...
a. Udara, air, api
%\ b. Susu, kecap, saos
Kopi, gula, garam
Buku, pensil, penghapus



14. Ibu lupa menutup botol parfum dan lama-kelamaan parfum dalam botol berkurang. Perubahan
wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah ....
a. Mencair -
b. Membeku

A@ Menguap

d. Mengembun

15. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut ini!
1. Ibu membuat es batu dengan memasukkan air ke dalam freezer
2. Petani garam menjemur garam hingga menjadi kristal-kristal garam
3. Ani memanaskan coklat batang diatas kompor
4, Ibu mendidihkan air diatas kompor
Dari peristiwa-peristiwa diatas, manakah yang membutuhkan kalor ....
@) 1dan2
b. 1dan3
c. 3dan4

d. 3dan2

'3 16. Peristiwa yang terjadi pada gambar disamping adalah contoh perubahan
&é wujud ...

7& b. Mencair
¢. Membeku

@ Mengkristal

17. Ibu sedang memasak air di kompor. Kemudian adik memanggil ibu untuk menemaninya bermain.
Saat ibu dan adik sedang asik bermain, tiba-tiba ibu baru teringat jika sedang memasak air. Ibu
segera lari ke dapur untuk mematikan kompor. Betapa kagetnya ibu air yang dimasaknya sudah
hampir habis. Perubahan wujud benda dari cair ke gas dinamakan ....

a. Mencair

b. Menguap
Membeku

d. Menyublim

18. Perubahan benda yang terjadi akibat diletakkan ditempat terbuka adalah ....
. Air yang mendidih berubah menjadi uap
ﬂ’\ é Kentang yang dikupas berubah menjadi warna cokelat
c. Lilin meleleh karena sumbunya terbakar
d. Kertas yang dibakar menjadi akar

19. Ikan asin yang dijemur di bawah sinar matahari lama-kelamaan akan menjadi kering. Hal ini
terjadi karena ....
a. Kadar air pada ikan asin menguap karena dijemur
b. Kadar air pada ikan asin membeku karena dipanaskan
(© Ikan asin kehilangan baunya ketika ada sinar matahari
d. Sinar matahari membuat ikan asin menjadi mencair

20. Benda-benda berikut yang akan berubah bentuk jika wadahnya diganti adalah ....
a. Beras, pasir, gula
® Kelereng, uang logam pensil
>< c. Kopi, teh, susu
d. Minyak, sirup, kecap



Soal Pretest Kelas Eksperimen Z )

Nama Lengkap :.[Y\} M awad.. Madery. saputra. . .
Kelas T‘Q a. E/‘A ...................................

Petunjuk Pengerjaan:
1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu.
2. Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban.
3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti.
4, Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.
5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sebagai jawaban yang benar!
1. Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud benda ...

a. Perubahan warna benda

b. Perubahan bentuk benda

&) Perubahan benda dari satu wujud ke wujud lain

d. Perubahan bau benda

2. Berikut ini yang bukan termasuk macam-macam benda adalah ...
a. Padat
b. Halus
c. Cair
@ Gas

3. Minyak goreng, bensin dan sirup adalah contoh benda yang berwujud ...

& Cair

b. Padat
/’\ c. Gas

d. Halus

4, Proses perubahan wujud benda padat menjadi gas disebut ....
a. Pengembunan
b. Peleburan

% {? Penguapan
d. Sublimasi

5. Proses perubahan wujud gas menjadi cair disebut ....
Pengembunan
b. Peleburan
c. Penguapan
d. Sublimasi

6. Proses perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut ...

@ Pengembunan \
A b. Peleburan

¢. Penguapan

d. Sublimasi




7. Setelah pulang sekolah Salendra memindahkan pensil dari dalam tas ke atas meja, bagaimanakah
bentuk pensil setelah dipindahkan ...
a. Ukuran dan bentuknya berubah
b. Bentuknya seperti meja
© Pensil berpindah tempat
d. Bentuk dan ukuran pensil tetap

8. Saat ibu merebus kacang hijau dengan panci tertutup, Ani membuka tutup panci dan di tutup panci
terdapat butiran-butiran air. Butiran-butiran air yang terdapat di tutup panci tersebut berasal dari
peristiwa ...

a. Mencair
A@ Mengembun

¢. Menguap

d. Mendidih

v :" 9. Anisa membantu bunda memasak pudding di dapur. Adonan pudding yang
" @ g  sudahdimasak dimasukkan kedalam cetakkan dan didiamkan beberapa saat.
_¥&n pudding harus didiamkan beberapa saat ....
. “~ling harus didiamkan beberapa saat supaya menjadi dingin
(®. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya rasanya lebih enak
¢. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya mencair
d. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya membeku

10. Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud benda dari air menjadi padat. Kegiatan yang
memanfaatkan proses perubahan wujud benda dari air menjadi padat adalah proses pembuatan es
krim. Contoh peristiwa yang menunjukkan proses penyubliman yaitu ....

(2. Balon pecah ketika terpapar panas matahari v
b. Kapur barus habis karena berada di tempat terbuka

c. Gelas retak ketika diisi air panas

d. Baju di jemuran kering ketika cuacana panas

11. Zat yang terdapat di dalam gambar mempunyai sifat ....

tap volume tetap
@). Bentuk berubah volume tetap
¢. Bentuk tetap volume berubah
d. Bentuk berubah volume berubah

12. Ketika kita memasukkan mentega ke wajan yang panas, akan terjadi perubahan wujud ....
® Mencair
b. Membeku
c. Menguap
d. Mengembun

13. Benda-benda berikut yang merupakan contoh benda padat adalah ....
a. Udara, air, api
b. Susu, kecap, saos
c. Kopi, gula, garam
Buku, pensil, penghapus



14, Ibu lupa menutup botol parfum dan lama-kelamaan parfum dalam botol berkurang. Perubahan
wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah ...
a. Mencair
b. Membeku
(@ Menguap
d. Mengembun

15. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut ini!
1. Ibu membuat es batu dengan memasukkan air ke dalam freezer
2. Petani garam menjemur garam hingga menjadi kristal-kristal garam
3. Ani memanaskan coklat batang diatas kompor
4. Ibu mendidihkan air diatas kompor
Dari peristiwa-peristiwa diatas, manakah yang membutuhkan kalor ....
/A a. 1dan2
b. 1dan3
c. 3dand4
. 3dan2

16. Peristiwa yang terjadi pada gambar disamping adalah contoh perubahan
wujud ...

Z/l @ Mencair
¢. Membeku
d. Mengkristal

17. Ibu sedang memasak air di kompor. Kemudian adik memanggil ibu untuk menemaninya bermain.
Saat ibu dan adik sedang asik bermain, tiba-tiba ibu baru teringat jika sedang memasak air. Ibu
segera lari ke dapur untuk mematikan kompor. Betapa kagetnya ihu air yang dimasaknya sudah
hampir habis. Perubahan wujud benda dari cair ke gas dinamakan ...

a. Mencair
Menguap

c. Membeku

d. Menyublim

18. Perubahan benda yang terjadi akibat diletakkan ditempat terbuka adalah ....
a. Air yang mendidih berubah menjadi uap

%1 Kentang yang dikupas berubah menjadi warna cokelat
¢. Lilin meleleh karena sumbunya terbakar
d. Kertas yang dibakar menjadi akar

19. Ikan asin yang dijemur di bawah sinar matahari lama-kelamaan akan menjadi kering. Hal ini
terjadi karena ....
Kadar air pada ikan asin menguap karena dijemur
b. Kadar air pada ikan asin membeku karena dipanaskan
¢. Ikan asin kehilangan baunya ketika ada sinar matahari
d. Sinar matahari membuat ikan asin menjadi mencair

20. Benda-benda berikut yang akan berubah bentuk jika wadahnya diganti adalah ....
a. Beras, pasir, gula
b. Kelereng, uang logam pensil
c. Kopi, teh, susu
Minyak, sirup, kecap



Lampiran 8

Soal Pretest Kelas Kontrol 60

Nama Lengkap : {: a l‘f%l/\ Z'l’m‘ ..... AV = s

Kelas '~ - sl cniiinnmmsmississvansais

Petunjuk Pengerjaan:

Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu.

Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban.

Periksa soal dan bacalah dengan teliti.

Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.
Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

L7 AR IS i

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sebagai jawaban yang benar!
1. Apayang dimaksud dengan perubahan wujud benda ....
a. Perubahan warna benda
b. Perubahan bentuk benda
/L\ () Perubahan benda dari satu wujud ke wujud lain
d. Perubahan bau benda

2. Berikut ini yang bukan termasuk macam-macam benda adalah ....
a. Padat

@. Halus
//\ c. Cair
d. Gas

3. Minyak goreng, bensin dan sirup adalah contoh benda yang berwujud ....
i a. Cair

" 3 b. Padat
X @ Gas '

d. Halus

4. Proses perubahan wujud benda padat menjadi gas disebut ...
a. Pengembunan
b. Peleburan
71@ Penguapan
d. Sublimasi

5. Proses perubahan wujud gas menjadi cair disebut ....
(@ Pengembunan
b. Peleburan
¢. Penguapan
d. Sublimasi

6. Proses perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut ...
a. Pengembunan
b. Peleburan
Penguapan
d. Sublimasi




7. Setelah pulang sekolah Salendra memindahkan pensil dari dalam tas ke atas meja, bagaimanakah
bentuk pensil setelah dipindahkan ....
a. Ukuran dan bentuknya berubah
b. Bentuknya seperti meja
K/\ @ Pensil berpindah tempat
d. Bentuk dan ukuran pensil tetap

8. Saat ibu merebus kacang hijau dengan panci tertutup, Ani membuka tutup panci dan di tutup panci
terdapat butiran-butiran air. Butiran-butiran air yang terdapat di tutup panci tersebut berasal dari
peristiwa ....

a. Mencair
X b. Mengembun
Menguap
d. Mendidih

v :" 9. Anisa membantu bunda memasak pudding di dapur. Adonan pudding yang
:/ @ ==  sudah dimasak dimasukkan kedalam cetakkan dan didiamkan beberapa saat.
g gn pudding harus didiamkan beberapa saat ....
: - “~ling harus didiamkan beberapa saat supaya menjadi dingin
b. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya rasanya lebih enak
¢. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya mencair

@ Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya membeku

10. Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud benda dari air menjadi padat. Kegiatan yang
memanfaatkan proses perubahan wujud benda dari air menjadi padat adalah proses pembuatan es
krim. Contoh peristiwa yang menunjukkan proses penyubliman yaitu ....

a. Balon pecah ketika terpapar panas matahari
vﬂ b. Kapur barus habis karena berada di tempat terbuka -
Gelas retak ketika diisi air panas
d. Baju di jemuran kering ketika cuacana panas

11. Zat yang terdapat di dalam gambar mempunyai sifat ....

tap volume tetap
‘x b. Bentuk berubah volume tetap
Bentuk tetap volume berubah
. Bentuk berubah volume berubah

12. Ketika kita memasukkan mentega ke wajan yang panas, akan terjadi perubahan wujud ....
(® Mencair
g/\ b. Membeku
. ¢. Menguap
d. Mengembun

13. Benda-benda berikut yang merupakan contoh benda padat adalah ...
a. Udara, air, api

b. Susu, kecap, saos
c. Kopi, gula, garam
Buku, pensil, penghapus



14. Ibu lupa menutup botol parfum dan lama-kelamaan parfum dalam botol berkurang. Perubahan
wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah ...
a. Mencair
b. Membeku
© Menguap
d. Mengembun

15. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut ini!
1. Ibu membuat es batu dengan memasukkan air ke dalam freezer
2. Petani garam menjemur garam hingga menjadi kristal-kristal garam
3. Ani memanaskan coklat batang diatas kompor
4. Ibu mendidihkan air diatas kompor
Dari peristiwa-peristiwa diatas, manakah yang membutuhkan kalor ....
a. 1dan2
® 1dan3
c. 3dan4
d. 3dan2

' 16, Peristiwa yang terjadi pada gambar disamping adalah contoh perubahan

oY e

® Mencair
¢. Membeku
d. Mengkristal

17. Ibu sedang memasak air di kompor. Kemudian adik memanggil ibu untuk menemaninya bermain.
Saat ibu dan adik sedang asik bermain, tiba-tiba ibu baru teringat jika sedang memasak air. Ibu
segera lari ke dapur untuk mematikan kompor. Betapa kagetnya ibu air yang dimasaknya sudah
hampir habis. Perubahan wujud benda dari cair ke gas dinamakan ....

a. Mencair
b. Menguap
{© Membeku
d. Menyublim

18. Perubahan benda yang terjadi akibat diletakkan ditempat terbuka adalah ....
a. Air yang mendidih berubah menjadi uap
Kentang yang dikupas berubah menjadi warna cokelat
c. Lilin meleleh karena sumbunya terbakar
d. Kertas yang dibakar menjadi akar

19. Ikan asin yang dijemur di bawah sinar matahari lama-kelamaan akan menjadi kering. Hal ini
terjadi karena ....
a. Kadar air pada ikan asin menguap karena dijemur
K{B Kadar air pada ikan asin membeku karena dipanaskan
c. Ikan asin kehilangan baunya ketika ada sinar matahari
d. Sinar matahari membuat ikan asin menjadi mencair

20. Benda-benda berikut yang akan berubah bentuk jika wadahnya diganti adalah ....
a. Beras, pasir, gula
b. Kelereng, uang logam pensil
c. Kopi, teh, susu
@ Minyak, sirup, kecap



Soal Pretest Kelas Kontrol ;
adkya.. Ainur. Ramadansgyah

...............

Nama Lengkap :.
Kelas LR B0 7 A o 183

Petunjuk Pengerjaan:

Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu.

Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban.

Periksa soal dan bacalah dengan teliti.

Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.
Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Sl 2

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sebagai jawaban yang benar!
1. Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud benda ....

a. Perubahan warna benda

b. Perubahan bentuk benda

© Perubahan benda dari satu wujud ke wujud lain

d. Perubahan bau benda

2. Berikut ini yang bwkan termasuk macam-macam benda adalah ....
a. Padat
® Halus
c. Cair
d. Gas

3. Minyak goreng, bensin dan sirup adalah contoh benda yang berwujud ...
@. Cair

¢\ b. Padat
c. Gas ¢

d. Halus

4. Proses perubahan wujud benda padat menjadi gas disebut ....
@ Pengembunan
b. Peleburan
Y\ci. Penguapan
. Sublimasi

5. Proses perubahan wujud gas menjadi cair disebut ...
a. Pengembunan

b. Peleburan
c. Penguapan
Sublimasi

6. Proses perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut ....
@® Pengembunan
b. Peleburan
c. Penguapan
d. Sublimasi




7. Setelah pulang sekolah Salendra memindahkan pensil dari dalam tas ke atas meja, bagaimanakah
bentuk pensil setelah dipindahkan ....
a. Ukuran dan bentuknya berubah
b. Bentuknya seperti meja
c. Pensil berpindah tempat
@ Bentuk dan ukuran pensil tetap

8. Saat ibu merebus kacang hijau dengan panci tertutup, Ani membuka tutup panci dan di tutup panci
terdapat butiran-butiran air. Butiran-butiran air yang terdapat di tutup panci tersebut berasal dari
peristiwa ...

a. Mencair

b. Mengembun
c. Menguap
@ Mendidih

v :“ 9. Anisa membantu bunda memasak pudding di dapur. Adonan pudding yang
/ “ & == sudah dimasak dimasukkan kedalam cetakkan dan didiamkan beberapa saat.
n pudding harus didiamkan beberapa saat ....
___=~ling harus didiamkan beberapa saat supaya menjadi dingin
@. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya rasanya lebih enak
¢. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya mencair
d. Adonan pudding harus didiamkan beberapa saat supaya membeku

10. Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud benda dari air menjadi padat. Kegiatan yang
memanfaatkan proses perubahan wujud benda dari air menjadi padat adalah proses pembuatan es
krim. Contoh peristiwa yang menunjukkan proses penyubliman yaitu ....

a. Balon pecah ketika terpapar panas matahari

@ Kapur barus habis karena berada di tempat terbuka

c. Gelas retak ketika diisi air panas

d. Baju di jemuran kering ketika cuacana panas -

11. Zat yang terdapat di dalam gambar mempunyai sifat ....

tap volume tetap
@ Bentuk berubah volume tetap
¢. Bentuk tetap volume berubah
d. Bentuk berubah volume berubah

12, Ketika kita memasukkan mentega ke wajan yang panas, akan terjadi perubahan wujud ....
@ Mencair

b. Membeku
¢. Menguap

d. Mengembun

13. Benda-benda berikut yang merupakan contoh benda padat adalah ....
a. Udara, air, api
¢/\b. Susu, kecap, saos
¢, Kopi, gula, garam
Buku, pensil, penghapus



14. Tbu lupa menutup botol parfum dan lama-kelamaan parfum dalam botol berkurang. Perubahan
wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah ...
a. Mencair
b. Membeku
© Menguap
d. Mengembun

15. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut ini!
1. Ibu membuat es batu dengan memasukkan air ke dalam freezer
2. Petani garam menjemur garam hingga menjadi kristal-kristal garam
3. Ani memanaskan coklat batang diatas kompor
4. Ibu mendidihkan air diatas kompor
Dari peristiwa-peristiwa diatas, manakah yang membutuhkan kalor ....
"~ a ldan2

.2 16. Peristiwa yang terjadi pada gambar disamping adalah contoh perubahan

wujud ....

@ Mencair
¢. Membeku

Md. Mengkristal

17. Ibu sedang memasak air di kompor. Kemudian adik memanggil ibu untuk menemaninya bermain.
Saat ibu dan adik sedang asik bermain, tiba-tiba ibu baru teringat jika sedang memasak air. Ibu
segera lari ke dapur untuk mematikan kompor. Betapa kagetnya ibu air yang dimasaknya sudah
hampir habis. Perubahan wujud benda dari cair ke gas dinamakan ....

\{\@ Mencair
b. Menguap
¢. Membeku '
d. Menyublim

18. Perubahan benda yang terjadi akibat diletakkan ditempat terbuka adalah ....
a. Air yang mendidih berubah menjadi uap
@ Kentang yang dikupas berubah menjadi warna cokelat

E/\c. Lilin meleleh karena sumbunya terbakar
d. Kertas yang dibakar menjadi akar

19. Ikan asin yang dijemur di bawah sinar matahari lama-kelamaan akan menjadi kering. Hal ini
terjadi karena ...
Kadar air pada ikan asin menguap karena dijemur
Q/\ . Kadar air pada ikan asin membeku karena dipanaskan
c. Ikan asin kehilangan baunya ketika ada sinar matahari
d. Sinar matahari membuat ikan asin menjadi mencair

20. Benda-benda berikut yang akan berubah bentuk jika wadahnya diganti adalah ....
a. Beras, pasir, gula
b. Kelereng, uang logam pensil
c. Kopi, teh, susu
Minyak, sirup, kecap
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Soal Posttest Kelas Eksperimen
Nama Lengkap : Aong,, Jrixa. GUatl........................

Kelas [ A ..........................................

Petunjuk Pengerjaan:

Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu.

Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban.

Periksa soal dan bacalah dengan teliti.

Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.
Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.
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Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sebagai jawaban yang benar!
1. Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud benda ....

a. Perubahan warna benda

b. Perubahan bentuk benda

c. Perubahan benda dari satu wujud ke wujud lain

@ Perubahan bau benda

2. Berikut ini yang bukan termasuk macam-macam benda adalah ....
a. Padat

b. Halus
Xc. Cair
@ Gas

3. Minyak goreng, bensin dan sirup adalah contoh benda yang berwujud ....
Cair
. Padat
c. Gas
d. Halus

4. Proses perubahan wujud benda padat menjadi gas disebut ....
a. Pengembunan
b. Peleburan
£ Penguapan
d. Sublimasi

5. Proses perubahan wujud gas menjadi cair disebut ....
a. Pengembunan
b. Peleburan

f/\ Penguapan

@ Sublimasi

6. Proses perubahan wujud zat cair menjadi gas disebut ....
a. Pengembunan
b. Peleburan
Penguapan
d. Sublimasi






